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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui status identitas karir pada 
remaja akhir di Yogyakarta, 2) menghasilkan sebuah model intervensi 
pembentukan status identitas diri pada domain karir remaja akhir di Yogyakarta 
yang layak (3) mengetahui efektivitas penggunaan model intervensi pembentukan  
identitas diri pada domain karir remaja akhir di Yogyakarta yang berbasis aplikasi 
Android. Aplikasi tersebut diberi nama H.O.P.E (Help Occupation Performance 
Effectively). 
 
Penelitian ini merupakan penelitian research and development (RnD). 
Model penelitian yang digunakan dalam pengembangan penelitian ini adalah 
menggunakan model 4D (Four-D). Subjek penelitian ditentukan menggunakan 
teknik purposive sampling, dengan kriteria remaja akhir di Yogyakarta yang 
berusia antara 18-22 tahun. Sebanyak 11 orang subjek ditentukan untuk uji coba 
terbatas dan 47 orang subjek untuk uji coba efektivtas. Teknik pengumpulan data 
menggunakan instrumen skala serta angket. Analisis data skor menggunakan skala 
Likert dan mean hipotetik dan analisis data statistik pada uji efektivitas 
mengguanakan uji normalitas K-S dan Paired sample T-Test. 
 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) status identitas diri pada 
domain karir remaja akhir di Yogyakarta sebanyak 92% mencapai status identitas 
achievement, sebanyak 6% mencapai status identitas moratorium, sebanyak 1% 
mencapai status identitas diffuse, dan tidak ada remaja akhir yang mencapai status 
identitas forclosure. (2 hasil uji kelayakan ahli materi mencapai 84,4%, sehingga 
dapat dikatakan bahwa model intervensi pembentukan status identitas diri pada 
doamain karir, layak untuk digunakan. Sementara itu pada  uji kelayakan ahli media 
mencapai 88,15 % dan uji kelayakan pada subjek terbatas mencapai 79%, sehingga 
disimpulkan bahwa model intervensi berbasis android, layak untuk digunakan. 3) 
ada perbedaan rata-rata antara skor aspek eksplorasi dan skor komitmen pada tahap  
pre-test dengan post-test. Sehingga disimpulkan bahwa model intervensi yang 
dikembangkan oleh peneliti, efektif digunakan untuk melakukan pembentukan 
identitas diri pada domain karir.  
 





CHALIDA GHRYA WAHYUDI: Developing an Intervention Model Based on 
Android Application ‘H.O.P.E’ for The Formation of Self Identity in Career 
Domain Based on the Microsystem Layer of Parents in Late Adolescents in 
Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State 
Univeristy, 2020. 
 
This study aimed to: (1) search for career identity status in late adolescents in 
Yogyakarta, 2) produce an intervention model to achieve self-identity status in the 
career domain of late adolescents in Yogyakarta that is feasible (3) find out the 
effectiveness of using the intervention model of achieving self identity status in the 
career domain of late adolescents in Yogyakarta based on Android applications. 
The application’s named H.O.P.E (Help Occupation Performance Effectively). 
 
This research was a Research and Development (RnD) study. The type of the 
research was 4D (Four-D) model. The research subjects were determined using 
purposive sampling technique, with the criteria of late adolescents in Yogyakarta 
aged between 18-22 years. A total of 11 subjects were determined for limited trials 
and 47 subjects for effectiveness trials. The collection techniques using scale 
instruments and questionnaires. Analysis of the score data using a Likert scale and 
hypothetical mean and statistical data analysis on the effectiveness test using the K-
S normality test and Paired sample T-Test. 
 
The results of this study revealed that: (1) 92% of late adolescents identity status in 
the career domain of Yogyakarta students had achievement identity status, 6% had 
moratorium identity, 1% had diffuse identity status, and there were no generation 
Z students has a forclosure identity status. (2 the results of the feasibility test of 
material experts reached 84.4%, so it can be said that the intervention model of the 
formation of self-identity status in career doamain, is suitable for use. Meanwhile 
the feasibility test of the media experts reached 88.15% and the feasibility test on 
limited subjects reached 79%, so it was concluded that the Android-based 
intervention model is feasible to use 3) There is an average difference between the 
exploration aspect score and commitment score at the pre-test and post-test stages. 
So it was concluded that the intervention model developed by the researcher was 
effectively used to achieve the status of self-identity in the career domain. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan di Indonesia merupakan salah satu tombak negara untuk 
memajukan bangsa. Sektor pendidikan menjadi salah satu bagian terpenting dalam 
mengubah kondisi suatu negara. Dapat dilihat dalam peran sektor pendidikan yang 
tidak luput dari  issue revolusi industri yang akan dihadapi oleh Indonesia saat ini. 
Dalam press release yang dikeluarkan oleh Kementrian Perindustrian Republik 
Indonesia mengenai revolusi industri 4.0 (diakses pada 26 November 2018), 
Indonesia  akan mendorong 10 prioritas dalam inisiatif making Indonesia 4.0.  
prioritas tersebut adalah: 1) Perbaikan alur aliran material. Upaya tersebut 
dilakukan dengan memperkuat produksi material sektor hulu; contoh 50% dari 
bahan baku petrokimia yang masih impor. 2) Mendesain ulang zona industri. 
Dilakukan dengan membangun peta jalan zona indsutri. 3) Akomodasi standar 
sustainabillity. Dengan adanya hal tersebut merupakan kesempatan daya saing 
melalui tren sustainabillity global, seperti EV, biofuel dan energi terbarukan. 4) 
Pemberdayaan UMKM, dengan memberdayakan 3,7 juta UMKM termasuk usaha 
mikro melalui teknologi; misalnya e-commerce UMKM dan pendanaan teknologi. 
5) Membangun infrastruktur digital nasional. Melakukan pembangunan jaringan 
dan platform digital; misalnya 4G menjadi 5G, serat optik 1Gbps, data center dan 
cloud. 6) Menarik investasi asing. Upaya tersebut dilakukan dengan menargetkan 
perusahaan manufaktur terkemuka global melalui penawaran yang menarik dan 




Peningkatan kualitas akan dilakukan dengan melakukan desain kembali kurikulum 
pendidikan yang menyesuaikan era Industry 4.0 serta melakukan program talent 
mobility untuk profesional. 8) Pembentukan ekosistem inovasi. Melakukan inovasi 
dalam upaya making Indonesia 4.0 ini adalah dengan melakukan pengembangan 
sentra R&D&D oleh Pemerintah, swasta, publik maupun Universitas. 9) 
Menerapkan insentif investasi teknologi. Penerapan tersebut adalah dengan 
memeperkenalkan tax exemption/ subsidi untuk melakukan adopsi teknologi dan 
dukungan pendanaan. 10) Harmonisasi aturan dan kebijakan.  Harmonisasi tersebut 
direncanakan akan dilakukan pada kebijakan dan peraturan lintas kementrian.  
 Menilik upaya penetapan 10 prioritas nasional untuk mewujudkan “Making 
Indonesia 4.0” yang mana salah satu prioritas tersebut adalah peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (SDM), bahwa pada prioritas tersebut dijelaskan saat ini 
Indonesia berencana untuk merombak kurikulum pendidikan dengan lebih 
menekankan pada STEAM (science, technology, engineering, the arts, dan 
mathematicsi), menyelaraskan kurikulum pendidikan nasional dengan kebutuhan 
industri di masa sekarang. Penjelasan mengenai rencana sektor pendidikan tersebut, 
tentunya tidak akan terlepas dari individu sebagai SDM. Making Indonesia 4.0 
merupakan sebuah gagasan rencana jangka panjang untuk perkembangan Indonesia 
hingga 2030. Jika melihat rentang usia saat ini, remaja usia 18 tahunan inilah ketika 
tahun 2030 sesuai dengan road map making Indonesia 4.0 merupakan pemeran 
utama atau SDM yang diharapkan dapat bersaing dan memiliki kualitas yang baik 




Revolusi industri yang diiringi dengan perkembangan teknologi, juga 
menyebabkan perbedaan karakteristik pada setiap generasi dimana sebuah 
teknologi berkembang. Perbedaan karakteristik tersebut kemudian dituangkan pada 
istilah berbagai generasi yang disesuaikan dengan perkembangan lingkungan 
dimana tidak terlepas dari perkembangan teknologi. Apabila melihat keterkaitan 
antara pemeran utama dalam revolusi industri 4.0 di Indonesia untuk tahun 2030, 
maka rentang usia tersebut termasuk pada Generasi Z. Stillman & Stillman (2017: 
1) menyebutkan bahwa individu yang lahir pada rentang tahun 1995 – 2012 
termasuk dalam Generasi Z. Begitu pula Jiří Bejtkovský (2016) menyebutkan 
bahwa Generasi Z merupakan individu yang lahir pada tahun 1995 – 2010.  
Tabel 1. Klasifikasi Generasi menurut Stillman & Stillman 
Traditionalist Pra-1946 
Baby Boomer 1946-1964 
Generasi X 1965-1979 
Generasi Y / Millennial 1980-1994 
Generasi Z 1995-2012 
 
Setiap generasi pada umumnya memliki sudut pandangnya sendiri. Stillman 
& Stillman (2017:50) menyebutkan bahwa Generasi Z tumbuh dengan teknologi, 
sehingga memandang teknologi bukanlah suatu hal yang terpisah dalam 
kehiduapnnya, melainkan selalu berintegrasi dalam segala hal yang dilakukan oleh 
Generasi Z. Hal tersebut, menyebabkan Generasi Z merupakan konsumen utama 
dari media. Sementara, dalam melihat karir dan pekerjaan, Generasi Z memandang 
kantor sebagai kendaraan utama dan mitra untuk menjadikan dunia ini tempat yang 




Tirto.id (2017) pada tanggal 9 Maret hingga 16 Juni 2017 atas 1.201 responden 
berusia 17-21 tahun di Jawa dan Bali (Jakarta, Tangerang, Bandung, Yogyakarta, 
Surabaya dan Denpasar) guna mengetahui bagaimana Generasi Z memilih gawai, 
penampilan, hiburan, liburan, makanan, dan cara memperoleh informasi, ditemukan 
bahwa ciri-ciri Generasi Z adalah: 1) hemat, 2) menyukai kampanye kekinian, 3) 
menghendaki perubahan sosial, 4) sanggup berkompromi, 5) asyik dengan 
teknologi, 6) berpikiran terbuka, dan 7) merupakan 34,05% dari populasi dunia. 
Sedangkan menurut Stillman & Stillman (2017: 54) Generasi Z memiliki sifat: 1) 
figital, 2) hiper-kustomisasi, 3) realistis, 4) FOMO – fear of missing out, 5) 
weconomist, 6) DIY, 7) terpacu. Pada dasarnya setiap generasi memiliki sudut 
pandang sendiri. Selain sifat identik dari Generasi Z yang penuh perkembangan 
tentu tidak terlepas pada sifat dasar pada rentang usia tersebut. Dalam sebuah artikel 
yang dimuat Republika Online (2018) pejabat Kementerian Ketenagakerjaan 
menyebutkan bahwa dalam menyikapi revolusi industri 4.0, seluruh pemangku 
kepentingan tidak boleh hanya fokus pengembangan kompetensi SDM, akan tetapi 
juga memperkuat Generasi-Z pada aspek ketrampilannya. Generasi Z disebutkan 
merupakan generasi dengan dinamika era revolusi industri 4.0. "Bloomberg of 
United Nation" (dalam Republika Online, 2018) memberi label Gen-Z sebagai 
generasi realis, inovatif, dan mandiri. Oleh karenanya, penguatan keterampilan 
menjadi penting bagi Gen-Z sebagai bekal untuk menghadapi perkembangan zaman. 
Menilik pemeran utama pada revolusi industri 4.0 di Indonesia pada 2030 
yang termasuk pada Generasi Z dengan rentang usia 18-22 tahun, maka saat ini 




identik sesuai dengan perkembangan zaman, namun pada umumnya memiliki tugas 
psikologis yang identik pula. Kroger (2007: 88) mengartikan bahwa remaja akhir 
merupakan masa dimana individu yang berada dalam usia kronologis dan tugas 
psikologis yang berkisar antara 18-22 tahun. Dapat dikatakan bahwa usia individu 
pada masa SMA tingkat akhir kemudian menuju masa perkuliahan awal atau 2 
tahun awal perkuliahan adalah sekitar usia 18-22 tahun. Penelitian yang dilakukan 
oleh Howard & Galambos (2011), menunjukkan bahwa peralihan dari masa remaja 
akhir ke masa dewasa terjadi pada berbagai aspek seperti, kebingungan dalam 
pekerjaan, pendidikan, perguruan tinggi, kesibukan pekerjaan, pengangguran, 
perubahan tempat tinggal, pasangan ideal, serta perbedaan budaya dari status SMA 
menuju mahasiswa. Dapat dikatakan pula bahwa masa remaja merupakan suatu 
periode penting dari rentang kehidupan, suatu periode transisional, masa perubahan, 
masa usia bermasalah, masa dimana individu mencari identitas diri, usia 
menyeramkan (dreaded), masa unrealism, dan ambang menuju kedewasaan (Krori, 
2011). Penelitian Howard dan Galambos (2011) tersebut juga menunjukkan bahwa 
keberhasilan masa remaja akhir akan berpengaruh pada masa dewasa awal, seperti, 
kepuasan karir, ketercapaian hubungan yang harmonis, hubungan pola asuh, dan 
perubahan tempat tinggal. Hasil penelitian Howard dan Galambos (2011) 
mengindikasikan bahwa masa remaja merupakan masa yang penting dalam 
mencapai berbagai tujuan, termasuk mencari jati diri atau identitas dirinya. 
Sementara itu, menurut Fiest & Fiest (2010: 306) pencarian identitas mencapai 
puncaknya pada saat remaja yang berjuang mencari tahu siapa dirinya dan bukan 




mempengaruhi perkembangan tersebut. Waterman (1993: 169) juga 
mengugngkapkan bahwa remaja akhir khususnya mereka yang kuliah, berada pada 
masa yang paling cocok untuk melakukan eksplorasi pada identitas dirinya. Di 
perguruan tinggi sanagat memungkinkan seseorang untuk berbfikir tentang 
berbagai alternatif karir,  belief system, dan gaya hidup yang sangat luas, baik di 
dalam kelas maupun di komunitas kampus. Dari berbagai pernyataan tersebut dapat 
dilihat bahwa usia remaja akhir yaitu 18-22 tahun tersebut merupakan masa 
menetapkan pendirian dan berkomitmen akan apa yang telah dipilihnya, termasuk 
di dalamnya identitas.  
Identitas merupakan potret diri (Santrock, 2007:69) yang terdiri dari 
berbagai potongan dan salah satunya adalah jalur karir dan pekerjaan yang ingin 
diikuti oleh seseorang (identitas karir). Sementara, sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh Indonesian Carrer Center Network (ICCN), menemukan bahwa 
sekitar 87% mahasiswa Indonesia salah jurusan (dalam Berita Satu, 22/8/2017). 
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kemungkinan saat menempuh pendidikan 
SMA, siswa tidak mengenal dengan baik potensi dalam diri dan karakteristik 
jurusan yang dipilih dan masih mengalami kebingungan dalam pencarian dirinya. 
Status identitas menjadi sorotan utama mengenai bagaimana individu pada masa 
remaja mengalami proses pembentukan identitas. James Marcia (Santrock, 2007: 
71) yang merupakan seorang peneliti aliran Erikson, mengemukakan pendapatnya 
bahwa teori perkembangan Erikson memiliki empat status identitas, tergantung dari 
cara penyelesaian krisis identitas yaitu: 1) identity diffusion, 2) identity foreclosure, 




individu yang belum mengalami krisis dan belum membuat komitmen, mereka 
belum memutuskan mengenai pilihan pekerjaan atau ideologis tetapi mereka juga 
tidak menunjukkan minat terhadap masalah tersebut. Identity foreclosure  
merupakan individu yang sudah membuat komitmen tetapi belum mengalami krisis. 
Identity moratorium yaitu individu yang sedang berada pada masa krisis tetapi 
belum memiliki komitmen ataupun jika sudah memiliki komitmen, masih belum 
jelas atau kabur. Identity achievement, yaitu individu yang sudah melalui krisis dan 
sudah sampai pada sebuah komitmen. Secara lebih sederhana dapat dilihat pada 
tabel 2.  














Pengaruh keluarga terutama orang tua merupakan sosok penting dalam 
perkembangan identitas pada remaja (Santrock, 2007: 73). Orang tua yang 
demokratis akan menumbuhkan status identity achievment, orang tua otoriter yang 
mengontrol perilaku anak tanpa memberikan kesempatan dalam mengeluarkan 
pendapatnya akan mendorong status identity foreclosure. Sedangkan orang tua yang 
permisif yang tidak memberikan arahan cukup bagi anak dan membiarkan anak 
mengambil keputusan sendiri akan mendorong status identity diffusion. Kemudian, 




yang dia inginkan, sudah melakukan eksplorasi dan belum memiliki keyakinan 
yang kokoh untuk membuat komitmen. Sementara itu menurut James Marcia 
(dalam Santrock, 20017: 72), seorang remaja memerlukan tiga hal untuk mencapai 
status identity achievement, yaitu: 1) mendapatkan dukungan dari orang tua, 2) 
memiliki rasa industry yang baik, dan 3) bisa mengambil sikap refleksi diri terhadap 
masa depan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang mengungkapkan fenomena salah jurusan 
maka status identitas karir yang dikembangkan oleh Marcia menjadi salah satu 
upaya yang perlu diperhatikan dalam perkembangan psikologis individu. Marcia 
(1993:187) menyebutkan “ A plethora of career options may arise from parental 
preference, suggestions from teachers or counselors, and exposure to the media”. 
Diungkapkan bahwa preferensi atau sudut pandang dari orang tua, suggest dari guru 
atau konselor dan pengaruh media pada umumnya menjadi pengrauh dalam 
menentukan karir.  
Sangat penting peran sektor pendidikan dalam memperisiapkan individu 
yang siap secara psikis terutama dalam menghadapi revlolusi industri 4.0 
mendatang. Peran Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah dan perguruang tinggi 
menjadi salah satu kunci dalam persiapan kualitas dan kesiapan individu untuk 
menghadapi perkembangan Indonesia. Donald E. Super (dalam Sukardi, 1987: 21) 
mengungkapkan bahwa bimbingan karir merupakan sebuah proses untuk 
membantu pribadi seseorang dalam mengembangkan penerimaan kesatuan dan 




menerus berjalan sepanjang waktu dan berlangsung seumur hidup dalam melakukan 
pemilihan karir. Menurut Sukardi (1987: 23) pemilihan dan penyesuaian karir 
dimulai dengan pengetahuan tentang diri. Karena, sebelum individu dapat 
menentukan karir dan melakukan penyesuaian, dibutuhkan pemahaman diri 
mengenai potensi-potensi serta bakat-bakat dan mint-minat yang dimiliki oleh 
individu tersebut. Selain itu, bimbingan dan konseling terkait aspek karir menurut 
Yusuf & Nurihsan (2010: 15) memiliki beberapa tujuan, yaitu: 1) memiliki 
pemahaman diri mengenai kemampuan dan minat yang terkait dengan pekerjaan, 2) 
memiliki sikap positif terhadap dunia kerja, 3) memiliki kemampuan untuk 
membentuk identitas karir, dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan 
(persyaratan) yang dituntut, lingkungan sosialpsikologis pekerjaan, prospek kerja, 
dan kesejahteraan kerja, 4) memiliki kemampuan merencanakan masa depan, 5) 
dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderugan arah karir, 6) mengenal 
keterampilan, kemampuan dan minat. Melihat berbagai hal tersebut, identitas karir 
pada diri individu menjadi salah satu variabel yang penting dalam membantu 
individu memantapkan pilihan karirnya. Lebih jauh, dapat disimpulkan pula bahwa 
BK memiliki peran dalam revolusi industri 4.0 khususnya dalam making Indonesia 
4.0 sebagaimana rencana jangka panjang Indonesia.  
Dalam sebuah penelitian tesis yang dilakukan oleh Kusumawati (2018) 
mengenai status identitas karir berdasarkan lapisan mikrosistem yang dilakukan 
pada mahasiswa strata satu Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebanyak 425 
responden, menujukkan bahwa: 1) status identitas mahasiswa tahun pertama 




foreclosure (4%) pada bidang eksak maupun non-eksak, dan, 2) orang tua menjadi 
pemberi kontribusi terbesar pada status identitas karir mahasiswa. Berdasarkan 
berbagai kajian tersebut , maka peneliti melakukan pengembangan model intervensi 
status identitas karir pada usia remaja akhir. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan instrumen skala status identitas karir yang sudah melalui tahap 
validasi yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Suwarjo & Kusumawati (2018). 
Insturmen penelitian tersebut digunakan untuk mengungkapkan status identias karir 
usia remaja akhir. Kemudian, setelah diketahui status identitas karir individu, 
dilakukan intervensi untuk meningkatkan status identitas karir yang terindikasi dari 
perubahan status menjadi achievement atau perubahan skor penilaian yang menjadi 
lebih baik. Pengembangan intervensi tersebut disesuaikan dengan karakteristik 
remaja akhir saat ini yang tergolong pada Generasi Z.  Secara naluriah setiap 
generasi yang sudah dibahas sebelumnya, mengetahui apa yang sejatinya 
membentuk sifat dan sikap dari generasi itu sendiri. Namun, bisa terasa lebih sulit 
saat melepas lensa generasi kita sendiri dalam menyikapi suatu hal dan melihat 
dunia melalui lensa yang berbeda. Apabila tidak bisa menerima perbedaan sudut 
pandang atau cara berfikir, maka sebaiknya dapat menjembatani kesenjangan antara 
generasi tersebut. Hasil penelitian ini yang berupa pengembangan intervensi pada 
status identitas karir diharapkan akan dimanfaatkan oleh guru BK di sekolah atau 
konselor di perguruan tinggi untuk melakukan intervensi tersebut pada individu 





B. Identifikasi Masalah   
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh penulis, ditemukan 
bahwa identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Sebagian remaja akhir mengaku salah memilih jurusan saat memasuki 
pendidikan di Universitas 
2. Sebagian remaja akhir belum memiliki wadah untuk melakukan upaya 
pencapaian identitas diri  domain karir  
3. Belum adanya model intervensi pada lapisan mikrosistem orang tua untuk 
membantu remaja akhir mencapai identitas diri domain karir 
C. Batasan Masalah  
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan sebuah model intervensi 
pencapaian status identitas diri pada domain karir untuk remaja akhir yang berbasis 
aplikasi Android. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan oleh penulis, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 
1. Bagaimanakah status identitas karir remaja akhir di Yogyakarta? 
2. Bagaimana kelayakan model intervensi pencapaian identitas diri pada 
domain karir remaja akhir di Yogyakarta? 
3. Bagaimanakah efektivitas model intervensi pencapaian identitas diri pada 






E. Tujuan Pengembangan 
Adapun tujuan pengembangan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui status identitas karir pada remaja akhir di Yogyakarta 
2. Untuk menghasilkan sebuah model intervensi pencapaian status identitas 
diri pada domain karir remaja akhir di Yogyakarta yang layak 
3. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan model intervensi pencapaian  
identitas diri pada domain karir remaja akhir di Yogyakarta yang berbasis 
aplikasi Android 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan sebuah model 
intervensi pembentukan status identitas karir pada remaja akhir yang berbasis 
android. Peneliti mengharapkan spesifikasi produk yang akan dikembangkana dalah 
sebagai berikut: 
1. Aplikasi android yang dikembangkan layak digunakan untuk membentuk 
status identitas diri pada domain karir remaja akhir 
2. Aplikasi android  yang   dikembangkan   menyajikan   intervensi 
pembentukan status identitas diri pada domain karir remaja akhir 
3. Aplikasi android menyajikan proses pembentukan  status identitas karir 
berdasarkan aktivitas commitment dan  exploration. 
4. Aplikasi android menyajikan konsep kemungkinan status identitas karir 





5. Aplikasi android menyajikan intervensi berupa kemungkinan pendekatan 
bimbingan dan konseling yang sesuai untuk remaja akhir dengan status 
identitas karir achievement, moratorium, foreclose, dan diffused. 
G. Manfaat Pengembangan   
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, 
secara umum untuk dunia pendidikan, khususnya untuk guru ataupun konselor dan 
peserta didik Adapun maksud dari manfaat terebut adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling terutama dalam hal 
teknik bimbingan. 
b. Hasil  penelitian  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  terhadap 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling terutama dalam bidang 
karir. 
2. Manfaat Praktis 
b. Bagi Konselor, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu 
dasar dalam pengembangan program layanan Bimbingan dan 
Konseling bidang karir di perguruan tinggi. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi dasar pijakan 
bagi peneliti  selanjutnya  untuk  mengembangkan aplikasi menjadi one 






H. Asumsi Pengembangan 
Asumsi pengembangan yang menjadi dasar penelitian ini yaitu gejolak yang 
terjadi pada remaja akhir dalam menemukan identitas diri sebagai upaya mereduksi 
salah langkah dalam menentukan keputusan dalam memilih karir. Hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya sebuah survey dilakukan oleh Indonesian Carrer Center 
Network (ICCN), ditemukan bahwa sekitar 87% mahasiswa Indonesia salah jurusan 
(dalam Berita Satu, 22/8/2017). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 
kemungkinan saat menempuh pendidikan SMA, siswa tidak mengenal dengan baik 
potensi dalam diri dan karakteristik jurusan yang dipilih dan masih mengalami 
kebingungan dalam pencarian dirinya. Kasus tersebut dikhawatirkan 
dilatarbelakangi oleh kebingungan remaja mencari identitas diri. Setelah dilakukan 
intervensi tersebut, mahasiswa tahun pertama diharapkan  mempunyai kemantapan 
identitas dan terhindar dari status identitas diffusion, moratorium atau forclosure, 
namun diharapkan mahasiswa mampu memiliki status identitas achievement 
(pencapaian). Penelitian ini diharapkan dapat mengujikan secara terbatas model 
intervensi teoritik yang dihasilkan penelitian tahun 2018. Upaya yang dilakukan 
dalam mencapai tujuan tersebut adalah dengan melakukan sebuah perancangan dan 
pengembangan model intervensi berbasis android untuk pembentukan status 
identitas karir berdasarkan lapisan mikrosistem keluarga (orang tua) pada remaja 
akhir diharapkan dapat menjadi salah satu dasar bagi konselor dalam 









A. Kajian Teori 
1. Identitas Diri  
a. Definisi Identitas Diri  
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) identitas diri 
diartikan sebagai jati diri. Disamping itu, Erikson (dalam Papalia & Feldman, 
2014: 46) menyatakan bahwa identitas adalah konsepsi koheren tentang diri, 
terbuat dari tujuan, nilai-nilai, dan kepercayaan saat individu membentuk 
komitmen yang solid. Sedangkan  Berk (dalam Valentini & Nisfiannoor, 2006: 
4) mendefinisikan identitas sebagai suatu konsep mengenai diri yang 
terorganisasi secara baik, terdiri dari komitmen individu yang kuat terhadap 
nilai-nilai, kepercayaan, dan tujuan dirinya. Dapat disimpulkan bahwa identitas 
diri merupakan hasil konsepsi pada individu yang terbentuk karena tujuan, 
nilai-nilai yang melekat pada individu.  
Erikson (1968) menjelaskan identitas sebagai perasaan subjektif 
tentang diri yang konsisten dan berkembang dari waktu ke waktu. Dalam 
berbagai tempat dan berbagai situasi sosial, seseorang masih memiliki perasaan 
menjadi orang yang sama. Sehingga, orang lain yang menyadari kontinuitas 
karakter individu tersebut dapat merespon dengan tepat. Sehingga, identitas 
bagi individu dan orang lain mampu memastikan perasaan subjektif tersebut 




 Marcia (2010: 21) juga memberikan penjelasan bahwa struktur 
identitas yang terbentuk untuk pertama kalinya pada akhir masa remaja adalah 
komponen yang penting selama siklus hidup untuk mencapai dewasa. Semakin 
baik struktur pemahaman diri individu berkembang semakin sadar juga akan 
keunikan dan kemiripan dengan orang lain, serta semakin menyadari akan 
kekurangan dan kelebihannya. Sebaliknya, jika individu kurang berkembang 
maka akan semakin tergantung pada sumber-sumber eksternal untuk 
mengevaluasi diri. Marcia (1993:17) berpendapat bahwa dalam membangun 
sebuah identitas, individu harus memulainya dengan menentukan keputusan 
akan menjadi seperti apakah dirinya, dengan kelompok mana saja dia akan 
bergaul, keyakinan atau prinsip apa yang akan dijadikan sebagai pegangan, 
nilai interpersonal apa yang akan dikembangkan dalam diri, dan karir apa yang 
akan dituju oleh individu.  Identitas merupakan sebuah tahapan perkembangan 
ego yang proses penguatannya terjadi di masa remaja. Tahap tersebut 
memperkuat kepribadian yang berkaitan dengan penilaian, dealy dan 
keberhasilan.  
b. Aspek dalam Identitas 
Identitas memiliki 3 buah aspek, yaitu structural, phenomenological 
dan behavioral. Erkson (dalam Marcia, 1993: 4&5) mengungkapkan terdapat 
delapan tahap perkembangan psikososial (ego), dimana sestiap tahapnya akan 
mencapai titik penting selama usia tertentu. Delapan tahap tersebut adalah: 1) 
infacy --  basic trust & basic mistrust. 2) early childhood – autonomy & shame 




5) adolescence – identity & identity diffusion, 6) young adult – intimacy & 
isolation, 7) adulthood – generativity & stagnation self absorption, 8) old age 
– integrity & despair.  Dari kedelapan tahap tersebut, terlihat bahwa tahap 
adolescence merupakan sebuah tahap dengan dua kemungkinan kondisi remaja 
yang penting, yaitu memiliki identitas atau kebingungan identitas.  
Sementara itu, pada aspek phenomenological, merupakan aspek yang 
mengungkapkan bagaimana pengalaman dari individu, sehingga memunculkan 
kekhasan dari identitas itu sendiri. James Marcia (Santrock, 2007: 71) 
mengemukakan pendapatnya bahwa teori perkembangan Erikson memiliki 
empat status identitas, tergantung dari cara penyelesaian krisis identitasm yaitu: 
(1) identity diffusion, (2) identity foreclosure, (3) identity moratorium, (4) 
identity achievement. Identity diffusion yaitu keadaan individu yang belum 
mengalami krisis dan belum membuat komitmen, mereka belum memutuskan 
mengenai pilihan pekerjaan atau ideologis tetapi mereka juga tidak 
menunjukkan minat terhadap masalah tersebut. Identity foreclosure  
merupakan individu yang sudah membuat komitmen tetapi belum mengalami 
krisis. Hal tersebut biasanya terjadi ketika orang tua memaksa komitmen 
tertentu pada anak remaja mereka, biasanya secara otoriter sebelum individu 
tersebut memiliki kesempatan mengeksplorasi berbagai pendekatan. Identity 
moratorium yaitu individu yang sedang berada pada masa krisis tetapi belum 
memiliki komitmen ataupun jika sudah memiliki komitmen, masih belum jelas 
atau kabur. Identity achievement, yaitu individu yang sudah melalui krisis dan 




dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3. Ilustrasi sederhana klasifikasi status identitas 
 Apakah Individu Sudah Membuat Komitmen? 
Ya Tidak 
Apakah Individu Sudah 
Mengeksplorasi 
Alternatif yang Penting 
Mengenai Pertanyaan 
Identitas? 
Ya Identity Achievement Identity Moratorium 
Tidak Identity Foreclosure Identity Diffusion 
 
Dari tabel 3, terlihat bahwa aspek eksplorasi dan aspek komitmen merupakan 
dua buah aspek yang membangun sebuah status identitas. Marcia 
mengungkapkan terdapat berbagai domain dalam identitas diri, salah satunya 
merupakan identitas karir.  Sehingga, aspek eksplorasi karir dan komitmen 
dalam karir perlu diperhatikan untuk mencapai status identitas tertentu.  
 Aspek terakhir dalam identitas merupakan aspek behavior atau perilaku. 
Identitas bukan sekedar komitmen dalam kehidupan, namun hadir dalam 
kehidupan, sehingga terwujud dalam sebuah manifestasi yang dapat diamati. 
Identitas dapat terlihat manifestasinya dalam komitmen pada pekerjaan dan 
ideologi individu. Pada pekerjaannya, terlihat dari apakah individu tersebut 
dapat menetap (nyaman) pada pekerjaanya atau tidak, karena hal tersebutlah 
yang mengganggu pada masa bekerja.  
c. Status identitas karir pada  masa remaja  
Pembentukan status identitas karir terdiri dari dua aspek pembangun yang 
penting, yaitu eksplorasi dan komitmen. Marcia & Archer (1993:206) 
berpendapat bahwa  pada remaja akhir, eksplorasi bersifat kognitif dan 




manifestasi perilaku. Pada aspek eksplorasi terdapat beberapa sub-aspek 
(Marcia & Archer, 1993:206) diantaranya adalah: 1) knowledgeability, 2) 
activity directed toward gathering information, 3) considering alternative 
potential identity elements, dan  4) desire to make an early decision. Dalam 
sub-aspek pertama, yaitu knowledgeability, remaja akhir seharusnya memiliki 
pengetahuan tentang perihal yang dibutuhkannya dan pengetahuan tentang 
kemampuan yang dimilikinya serta secara realistis dapat melihat peluang 
sosial yang ada. Kedua, yaitu activitty directed toward gathering information, 
maksudnya adalah remaja akhir harus melakukan aktivitas melalui 
pengalaman diri secara langsung untuk mendapatkan informasi mengenai 
karir. Ketiga, considering alternatives potential identity elements maksudnya 
adalah, remaja akhir mampu untuk mempertimbangkan berbagai macam 
alternatif karir yang memiliki potensial baik dari hasil pertimbangan saat ini 
atau pertimbangan saat masa sebelumnya. Terakhir, sub-aspek dari eksplorasi 
adalah desire to make an early decision, maksaudnya adalah remaja akhir 
sudah memiliki keinginan untuk membuat keputusan awal, tujuannya adalah 
untuk menentukan alternatif minat, ideologis, dan interpersonal yang paling 
cocok untuk memulai usia dewasa muda. 
Sementara, aspek komitmen juga menjadi salah satu aspek pembangun 
status identitas. Komitmen menurut Erikson bermakna dekat dengan apa yang 
digambarkan sebagai keutamaan tahap psikoseksual, yaitu Fidelity. 
Menurutnya, komitmen seperti kesetiaan, mengacu pada pilihan pasti antara 




alternatif yang mengganggu dan mengundang. Pada aspek komitmen terdapat 
enam buah sub-aspek yang dapat menilai ada atau tidaknya komitmen, yaitu: 
1) knowledgeability, 2) activity directed toward implementing the chosen 
identity element, 3) emotional tone, 4) identification with significant others, 5) 
projecting one’s personal future, 6) resistance to being swayed.  Pada sub-
aspek pertama yaitu knowledgeability, artinya adalah remaja akhir sudah 
mengetahui tentang karir yang akan dijalaninya serta tujuan dari karir yang 
diambil. Kedua, activity directed toward implementing the chosen identity 
elemen, artinya adalah remaja akhir harus melakukan aktivitas yang terarah 
dalam rangka mengimplementasikan perencanaan karir, sehingga 
mendapatkan pengalaman yang relevan dengan perencanaan karirnya. Ketiga, 
emotional tone, yaitu remaja akhir dapat memproyeksikan perasaan diri dalam 
menetapkan pilihan karirnya. Kehadiran komitmen dalam diri remaja akhir 
dapat terlihat dari adanya self confidence dalam dirinya, sedangkan yang 
belum memiliki komitmen terlihat dari munculnya perasaan self doubt. 
Keempat, identification with significant others, yaitu mempertimbangkan 
orang lain sebagai model dalam penetapan. Lalu, sub-aspek yang kelima 
adalah projecting one’s personal future, maksudnya adalah remaja akhir dapat 
memproyeksikan masa depan dirinya dalam hal karir secara realistis. Terkahir 
adalah resistance to being swayed, yaitu dapat mempertahankan pilihan karir 
agar tidak goyah. Dapat disimpulkan bahwa aspek komitmen menjadi salah 





2. Lapisan Mikrosistem  
Bronfenbrenner (1986) mencanangkan sebuah teori ekologi yang memandang 
bahwa perkembangan manusia dipengaruhi oleh konteks lingkungan. Hubungan 
timbal balik antara individu dengan lingkungan yang akan membentuk tingkah laku 
individu tersebut. Informasi lingkungan tempat tinggal anak untuk menggambarkan, 
mengorganisasi dan mengklarifikasi efek dari lingkungan yang bervariasi.  
a. Definisi Lapisan Mikrosistem  











Gambar 1. Teori Ekologi Perkembangan Manusia 
Berdasarkan gambar di tersebut, teori ekologi memandang perkembangan anak 
dari tiga sistem lingkungan yaitu mikrosistem, eksosistem, dan makrosistem. 
Menurut Bronfenbrenner & Morris (Dalam Mujahidah, 2015)
 
ketiga sistem 
tersebut membantu perkembangan individu dalam membentuk ciri- ciri fisik dan 
mental tertentu. Mikrosistem adalah lingkungan dimana individu tinggal, konteksi 






Dalam sistem mikro terjadi banyak interaksi secara langsung dengan agen 
sosial, yaitu orang tua, teman dan guru.  
b. Pengaruh Mikrosistem Orang Tua Pada Status Identitas Karir Remaja Akhir 
 Peran orang tua memang tidak luput pada hasil kepribadian bahkan 
keputusan memilih karir pada seseorang. Menurut Roe yang dikutip oleh Manrihu 
(1988: 69)  kualitas interaksi awal  orang  tua  pada anak  akan  menghasilkan  
perkembangan  berbagai  minat- minat  serta  berbagai  pilihan  karir. Kualitas  
interaksi  yang  dimaksud  adalah sebagai berikut: 
1)  dingin 
Maksud dari  kualitas  interaksi  orang  tua  ke  anak  yang  dingin  adalah 
menjauhi  anak (avoidance of the child), yang kemudian terbagi menjadi 
dua macam, yaitu; 
a)  menolak: dingin dan bermusuhan. Orang tua menunjukkan 
kekurangan-kekurangan dan mengabaikan preferensi-preferensi serta 
pendapat dari anak (emotional rejection of the child). 
b)  mengabaikan: memberikan perawatan fisik secara minimum. Orang 
tua tidak memberikan afeksi, cenderung berperilaku dingin tetapi tidak 
menghina (neglect of the child). 
2)  hangat atau dingin 
Pola  asuh  hangat  atau  dingin  adalah  orang  tua  memiliki  konsentrasi 
emosional  pada anak (emotional concentration on the child). Jenis pola 
asuh ini terbagi menjadi dua macam: 




hangat):   terlalu   baik,  penuh  kasih  sayang, membolehkan  sedikit 
kebebasan pribadi, dan melindungi dari yang menyakitkan 
(overprotecting). 
b)  Orang tua terlalu menuntut (cenderung dingin): menentukan standar- 
standar  tinggi  juga  cenderung  memaksa  anak  untuk  mendapatkan 
prestasi akademik yang tinggi. Dalam bentuk lain yang lebih ekstrim, 
bahkan orangtua cenderung menolak (overdemanding). 
3)  hangat  
Pola  asuh  hangat  atau  dingin  adalah  orang  tua  memiliki  konsentrasi 
emosional  pada anak (emotional concentration on the child). Jenis pola 
asuh ini terbagi menjadi dua macam: 
a)  orang  tua  memberikan   perlindungan   berlebih-lebihan (cenderung 
hangat):   terlalu   baik,  penuh  kasih  sayang membolehkan  sedikit 
kebebasan pribadi, dan melindungi dari yang menyakitkan 
(overprotecting) 
b)  Orang tua terlalu menuntut (cenderung dingin): menentukan standar- 
standar  tinggi  juga  cenderung  memaksa  anak  untuk  mendapatkan 
prestasi akademik yang tinggi. Dalam bentuk lain yang lebih ekstrim, 
bahkan orangtua cenderung menolak (overdemanding). 
b)  penuh kasih (loving): memberikan perhatian hangat dan penuh kasih 
sayang, membantu dengan rancangan-rancangan, menggunakan 





Teori karir yang dikembangkan oleh Roe  banyak  membahas  tentang  peran  
keluarga  dalam mempengaruhi  pilhan karir individu. Interaksi antara orang 
tua dan anak akan sangat mempengaruhi pilihan  karir anak di masa yang 
akan datang. Pola asuh orang tua sangat diperhatikan oleh Roe  khususnya 
dalam pengaruh pemilihan karir anak tersebut di masa yang akan datang. 
Penelitian Kusumawati (2018) yang dilakukan pada 425 mahasiswa tahun 
pertama di Universitas Negeri Yogyakarta mengungkapkan bahwa lapisan 
mikrosistem orang tua menjadi lapisan mikrosistem yang berpengaruh 
terhadap mengungkapkan bahwa  orang tua merupakan lapisan mikrosistem 
paling berpengaruh terhadap pembentukan identitas diri domain karir.  
3. Model Intervensi 
Pada Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia (2011: 14), disebutkan 
bahwa intervensi adalah aktivitas untuk melaksanakan rencana pengasuhan 
dengan memberikan pelayanan terhadap anak dalam keluarga maupun di 
lingkungan lembaga kesejahteraan sosial anak.  
Sedangkan menurut Isbandi Rukminto Adi (2008, 49) intervensi sosial 
adalah perubahan yang terencana yang dilakukan oleh pelaku perubahan 
(change agent) terhadap berbagai sasaran perubahan (target of change) yang 
terdiri dari individu, keluarga, dan kelompok kecil (level mikro), komunitas dan 
organisasi (level mezzo) dan masyarakat yang lebih luas, baik ditingkat 
kabupaten/kota, provinsi, negara, maupun tingkat global (level makro). Terdapat 
metode intervensi sosial yang berfokus pada pengasuhan orang tua pada anak, 




Nasional Pengasuhan Untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, Nomor: 
30/HU/2011, merupakan aktifitas untuk melaksanakan rencana dengan 
memberikan pelayanan terhadap anak dalam keluarga maupun lingkungan 
lembaga kesejahteraan sosial anak  
Tujuan utama dari metode intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan sasaran 
perubahan. Kerika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, diasumsikan 
bahwa kondisi sejahtera akan semakin mudah dicapai. Menurut Louise C 
Jhonson (2001, 142) pelaksanaan intervensi terdapat dua bentuk, yaitu: 
1) Direct Practice (Praktik langsung), yaitu menyangkut aksi-aksi dengan 
para  individu, keluarga-keluarga dan kelompok-kelompok kecil yang 
memfokuskan pada perubahan baik transaksi dalam keluarga, sistem 
kelompok kecil atau individu dan fungsi kelompok-kelompok kecil 
dalam hubungan dengan orang-orang dan insitusi-insitusi 
kemasyarakatan dalam lingkungan mereka.  
2) Inderect Practice (Praktik tidak langsung), yaitu menyangkut aksi-aksi 
yang dilakukan dengan orang-orang lain dari pada dengan para konseli 
supaya menolong konseli lainnya. Aksi-aksi ini mungkin dilakukan 
dengan para individu, kelompok-kelompok kecil, organisasi-organisasi 




Pada penelitian ini, peneliti akan mengembangkan model intervensi berupa 
direct practice, karena intervensi yang diberikan langsung berhubungan dengan 
individu. 
4. Android  
a. Definisi Android 
Andorid merupakan sebuah sistem operasi mobile  yang bersifat open 
source atau terbuka yang dikembangkan oleh Google Corporation (Ismayani, 
2018: 3). Dalam Wikipedia, Android merupakan sistem operasi berbasis linux 
yang dirancang untuk perangkat bergerak layar sentuh seperti smartphone atau 
komputer tablet. Awalnya, Android diciptakan pada tahun 2003 untuk 
menyaingi sistem operasi lain seperti symbian dan windows mobile. Kemudian, 
tahun 2005, Google inc memberikan dukungan finansial dan resmi 
mengakuisisi Android pada tahun tersebut (Enterprise, 2015 :1).  Google 
merilis kode-nya dibawah lisensi Apache, sehingga open source code dan 
lisensinya memungkinkan untuk dimodifikasi dan didistribusikan secara luas 
oleh para pembuat perangkat, operator nirkabel atau pengembang aplikasi 
(Enterprise, 2015: 1). Konsep dasar tersebut yang membuat android kemudian 
dapat memasang aplikasi pihak ketiga seperti google play, tokopedia ataupun 
dapat mengunduh dan memasang berkas APK. APK merupakan sebuah format 
untuk mendistribusikan dan memasang software dan middleware ke 






b. Perkembangan Android di Indonesia 
Indonesia sebagai negara yang juga mengembangkan teknologi, menjadi 
salah satu negara dengan pengguna smartphone android terbanyak di dunia. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Asosisasi Penyedia Jasa Internet 
Indonesia (APJII) tahun 2018, ditemukan bahwa dari total penduduk 264,16 juta 
penduduk Indonesia, 171,17 juta orang diantaranya merupakan pengguna 
internet, artinya, ada sebesar 64,8% pengguna internet yang aktif di Indonesia. 
Berdasarkan usia, pada usia 15 – 19 tahun, pengguna internet terdapat sebesar 
91%, sementara usia 20 - 24 tahun sebesar 88,5%. Pada penelitian yang 
dilakukan APJII tersebut juga mengungkapkan jenis perangkat yang digunakan 





Gambar 2. Infografis tipe smartphone di Indonesia 
pada sajian gambar diatas, menunjukkan bahwa 3 peringkat tertinggi, 
penduduk Indonesia menggunakan tipe Samsung sebanyak 37,7%, Oppo 
sebanyak 18.0%, dan Xiaomi sebanyak 17.7%. Ketiga tipe smartphone tersebut 




disimpulkan bahwa mayoritas penduduk Indonesia menggunakan sistem operasi 
android pada smartphone mereka. 
Di Indonesia, dengan berkembang pesatnya teknologi pada smartphone 
yang dapat memudahkan kehidupan, juga harus memudahkan dunia pendidikan.. 
Dalam berita yang diterbitkan oleh Kementrian Sekretariat Negara Republik 
Indonesia (Kemensetneg) 31 Oktober 2019 (diakses melalui setneg.go.id pada 
November 2019) dalam rapat terbatas yang membahas pembangunan manusia 
dan kebudayaan di Kantor Presiden, Jakarta, Presiden Joko Widodo 
menginginkan agar Menteri Pendidikan  dan Kebudayaan (Mendikbud), Nadiem 
Makarim, untuk memanfaatkan teknologi dalam upaya percepatan peningkatan 
kualitas pendidikan yang lebih rata di Indonesia. Dalam berita yang diterbitkan 
oleh Kemensetneg tersebut juga disebutkan bahwa dunia pendidikan Indonesia  
memiliki tantangan untuk dapat merespon pasar tenaga kerja yang berubah 
akibat perkembangan teknologi. Selain itu, Presiden Joko Widodo memandang 
bahwa sudah banyak terjadi pergeseran pekerjaan yang apabila mampu kita 
hadapi, nantinya akan membuka peluang-peluang lapagan pekerjaan baru.  
Dari data dan fakta yang sudah dipaparkan oleh peneliti, dapat disimpulkan 
bahwa pemanfaatan teknologi yang ada di Indonesia dapat dikembangakan 
dengan berbasis android, karena memiliki jumlah terbanyak pada penggunanya.  
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
  Penelitian ini dilakukan atas pengkajian berbagai macam penelitian yang 




kemampuan adaptasi karir yang dilakukan remaja ternyata memberikan kepuasan 
dan kebermaknaan hidup. Kemampuan adaptasi karir yang positif pada remaja juga 
memiliki peran penting yang dimulai dari persiapan karir, tidak hanya untuk transisi 
karir yang sukses tetapi juga untuk kesejahteraan hidup. Dalam penelitian tersebut, 
dipaparkan bahwa persiapan karir yang baik dapat dimulai dari tahun pertama saat 
remaja memasuki tahun pertama perkuliahan. Bahasan penelitian tersebut  
memperkuat alasan peneliti dalam mengembangkan model intervensi pada status 
identitas karir agar mencapai identity achievement.  
 Selain itu, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Sunuhadi (2013) dengan 
mengangkat judul Status Identitas Remaja dengan Latar Belakang Keluarga Etnis 
Jawa dan Tionghoa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor yang 
cenderung sangat berperan adalah faktor keluarga, lingkungan teman sebaya, dan 
media teknologi dan komunikasi serta pengalaman masa lalu remaja tersebut. 
Penelitian yang dilakukan Sunuhadi juga memperkuat bahwa pencapaian identity 
achievement pada status identitas karir remaja tidak luput dari peran keluarga.  
 Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Suwarjo (2000), yang melakukan 
penelitian dengan melihat hubungan gaya pengasuhan orangtua dan status identitas 
domain perkawinan dengan status intimasi pada mahasiswa etnik Jawa. Penelitian 
ini menunjukkan adanya pengaruh pada gaya pengasuhan orangtua terhadap status 
identitas mahasiswa, sehingga lingkungan keluarga menjadi sebuah fondasi dalam 
membentuk mahasiswa mencapai identity achievement.   
 Sawitri (2009) dalam penelitiannya, menemukan bahwa status identitas 




efikasi diri keputusan karir sedangkan status identitas diffusion memiliki pengaruh 
langsung yang negatif dan bermakna terhadap efikasi diri keputusan karir. 
Sementara, efikasi diri keputusan karir memiliki pengaruh langsung yang negatif 
dan bermakna terhadap keraguan mengambil keputusan karir. Namun berbeda 
dengan yang diharapkan, status identitas moratorium dan foreclosure tidak 
memiliki pengaruh bermakna terhadap efikasi diri keputusan karir. Berdasarkan 
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa mencapai identity achievement 
merupakan suatu hal yang penting karena menyangkut kesejahteraan remaja di 
masa yang akan datang.  
 Terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh Afrilyanti, Herlina & 
Rahmalia (2015) tentang hubungan pola asuh orangtua dengan status identitas diri 
remaja. Penelitian tersebut menemukan bahwa pola asuh orangtua demokratis, 
otoriter, permisif dan campuran memiliki hubungan yang signifikan dengan status 
identitas diri remaja. 
C. Kerangka Berpikir  
 Dunia pendidikan memiliki peran dalam upaya making Indonesia 4.0. 
Menilik upaya tersebut secara substansial, peran dunia pendidikan dapat 
diupayakan melalui peran bimbingan dan konseling di sekolah dan perguruan tinggi 
pada remaja akhir. Usia remaja akhir saat ini, jika ditilik kedepan, merupakan usia 
produktif yang meneruskan tombak making Indonesia 4.0. Maka, diperlukan 
persiapan SDM yang optimal agar tercapai tujuan tersebut. Sementara itu juga 
melihat fenomena salah jurusan pada mahasiswa baru yang merupakan salah satu 




achievement. Untuk mereduksi dan membantu mengurangi fenomena tersebut, 
sehingga dapat mencapai tujuan making Indonesia 4.0 dalam mempersiapkan SDM 
yang baik dan berkualitas, makan diperlukan intervnesi dalam mencapai identity 
achievement pada domain karir mahasiswa tersebut. Sehingga, diperlukan sebuah 
penelitian untuk mengembangan berbagai macam cara dalam melakukan intervensi 
agar mencapai tujuan tersebut. Apabila digambarkan, skema kerangka berfikir 






Gambar 3. Kerangka Berfikir 
 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaiamana status identitas diri domain karir pada remaja akhir di 
Yogyakarta?  
2. Media apa yang paling sering digunakan oleh remaja akhir  di 
Yogyakarta? 
3. Rancangan model intervensi status identitas diri domain karir seperti apakah 














A. Model Pengembangan  
Penelitian ini menggunakan pendekatan research and development/ R&D. 
Pendekatan penelitian tersebut merupakan sebuah proses atau langkah-langkah 
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 
telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan (dalam Nana Syaodih Sukmadinata, 
2013: 164). Penelitian pengembangan menurut Borg & Gall (2003:271) sebagai “a 
process used to develop and validate educational product”. Sugiyono (2015: 29) 
menyebutkan bahwa peneliian R&D merupakan kajian yang sistematis tentang 
bagaimana membuat rancangan suatu produk, mengembangkan/ memproduksi  
rancangan tersebut, dan mengevaluasi kinerja produk tersbut dengan tujuan dapat 
diperoleh data yang empirirs yang dapt digunakan sebagai dasar untuk membuat 
produk, alat-alat dan model yang dapat digunakan dalam pembelajaran atau 
nonpembelajaran. Model yang digunakan dalam pengembangan pada penelitian ini 
adalah menggunakan model 4D (Four-D). Model 4D terdiri dari empat tahapan 
yaitu: define, design, develop & disseminate (Thiagarajan, Sivasailan & Semmel, 
1974: 5). Tahapan define bertujuan untuk menetapkan dan memenuhi berbagai 
syara-syarat instruksional, sehingga bersifat analitis (Thiagarajan, Sivasailan & 
Semmel, 1974: 6). Tahapan design bertujuan untuk membuat prototype atau 
rancangan dari bahan instruksional yang sudah dipersiapkan pada tahap pertama 




merupakan  tahap untuk menghasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran setelah 
melalui revisi berdasarkan masukan para pakar atau ahli berdasarkan data hasil uji 
coba (Thiagarajan, Sivasailan & Semmel, 1974: 8). Terakhir, tahapan disseminate  
yang dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa diterima 
oleh penguna (Thiagarajan, Sivasailan & Semmel, 1974: 9). Selain itu, tahapan 
disseminate  bisa dilakukan dengan tujuan mengetahui efektivitas penggunaan 
perangkat dalam proses pembelajaran. Tahapan 4D (Four-D) tersebut digunakan 
oleh peneliti dalam mengembangkan berupa aplikasi android bernama H.O.P.E 
(help occupation performance effectively) yang berisi model intervensi pencapaian 
statudi identitas diri domain karir sebagai hasil dari produk penelitian ini.  
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur yang digunakan dalam pengembangan model intervensi dalam 
pembentukan status identitas diri pada domain karir mahasiswa Generasi Z 
berdasarkan laporan mikrosistem keluarga (orang tua) mengacu pada langkah 
penelitian menggunakan metode 4D (Four-D) (Thiagarajan, Sivasailan & Semmel, 
1974: 6-9) yang terdiri dari define, design, develop dan disseminate (bagan urutan 
metode 4D dapat dilihat pada gambar 5, halaman 27). 
1. Define  
a. Front end analysis 
Merupakan sebuah tahap yang bertujuan untuk memunculkan dan 
menetapkan masalah dasar yang dihadapi sehingga dibutuhkan 
pengembangan bahan ajar. Dari tahap ini memunculkan permasalahan 




akan mendapatkan alternatif penyelesaian dari masalah dasar tersebut 
berupa intervensi agar menjadikan status identitas tersebut pada kategori 
























b. Learner analysis 
Analisis siswa atau peserta didik penting untuk dilakukan dalam 
menyesuaikan karakteristik dari produk yang akan dikembangkan. Pada 
tahap ini perlu dilakukan kajian mendalam mengenai karakteristik peserta 
didik seperti kompetensinya, latar belakang, bahasa yang digunakan oleh 
remaja akhir, format, serta media yang relevan dengan karakteristik 
peserta didik. Pada pengembangan yang dilakukan dalam 
mengembangkan intervensi status identitas karir, dilakukan pada remaja 
akhir.  
c. Task analysis 
Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mengkaji berbagai amcam 
keterampilan yang perlu dimiliki remaja akhir dalam meningkatkan status 
identitas karir. 
d. Concept analysis 
Analisis konsep dilakukan untuk menentukan isi dari materi apa saja yang 
akan disajikan dalam intervensi status identitas karir pada Gen-Z. Materi 
tersebut antinya disusun secara sistematis. 
e. Specification of Objectives 
Tahapan ini dilakukan untuk merangkum hasil analisis konsep dan 
analaisis tugas yang sudah dilakukan untuk menentukan perilaku yang 
akan menjadi objek penelitian atau menentukan indikator 
pencapaian/keberhasilan. Indikator pencapaian dalam pengembangan 




akhir menjadi achievement atau mengalami kenaikann skor dari sebelum 
dan setelah dilakukan intervensi.  
2. Design  
a. Constructing criterion – referenced test 
Penyusunan test ini merupakan penghubungan proses define dan design. 
Tes ini disusun berdasarkan tujuan, analisis peserta didik dan kisi-kisi dari 
hasil yang diharapkan. Test ini merupakan sebuah tes awal untuk 
mengetahui status identitas karir peserta didik sebelum dilakukan 
intervensi.  
b. Media selection 
Tahap ini merupakan pemilihan bentuk media yang akan digunakan dalam 
mengembangkan produk. Dalam hal ini, menggunakan media aplikasi 
android karena yang menjadi subjek penelitian merupakan remaja akhir 
yang sangat lekat dengan dunia digital. 
c. Format selection 
Pemilihan format ini dilakukan dengan menyelaraskan bentuk media yang 
digunakan, yaitu android. Format ini termasuk dalam design konten, 
pemilihan  pendekatannya, layout, gambar, hingga tulisannya. 
d. Initial design 
Design awal ini merupakan tahapan dimana rancangan produk kemudian 
diberikan masukan oleh dosen pembimbing tesis dan melakukan perbaikan 






a. Expert appraisal 
Tahap ini merupakan validasi ahli yang bertujuan untuk menguji coba 
produk dan hasil dari validasi tersebut digunakan untuk melakukan revisi 
awal produk. Validasi ahli ini dilakukan pada ahli konten yaitu serta ahli 
media. 
b. Developmental testing 
Hasil produk yang sudah dilakukan revisi atas masukan dari para ahli, 
kemudian diuji cobakan kepada subjek terbatas. Dari uji coba tesrsebut 
menghasilkan komentar subjek dan dilakkan revisi akhir sebelum 
dilakukan desiminasi. 
4. Disseminate 
Pada tahap desiminasi ini dilakukan penyebaran produk yang sudah 
dihasilkan, juga dilakukan dengan tujuan mengetahui efektifitas dari 
produk yang sudah dikembangkan tersebut. Dalam hal ini, peneiti akan 
melihat keefektifan produk dari hasil tes pertama berupa penentuan 
kriteria dari peserta didik dan hasil tes kedua yang sudah dilakukan 
intervensi terhadap peserta didik. 
C. Desain Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba model atau produk merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penelitian pengembangan, yang dilakukan setelah rancangan produk selesai. Uji 




layak digunakan atau tidak. Uji coba model atau produk juga melihat sejauh 
mana produk yang dibuat dapat mencapai sasaran dan tujuan. Dalam 
pengembangan ini peneliti juga akan menggunakan empat kali uji coba, yaitu 
uji coba kelayakan ahli materi, uji coba kelayakan ahli media, uji coba 
kelayakan pada subjek terbatas, uji coba efektivitas produk. 
a. Uji coba kelayakan ahli materi  
Pada tahap ini, materi intervensi status identitas diri pada domain karir yang 
dikembangkan oleh peneliti, dilakukan uji kelayakan oleh ahli materi. Pada 
kegiatan ini, ahli materi memberikan masukan dan menunjukkan kepada 
peneliti bagian-bagian yang perlu diperbaiki. Hasil uji kelayakan ahli materi 
ini dijadikan acuan untuk melakukan revisi supaya mengahasilkan draf 2 
sebagai hasil perbaikan. 
b. Uji coba kelayakan ahli media  
Tahap ini dilakukan untuk menguji kelayakan media berupa aplikasi 
android yang sudah dibuat oleh peneliti kepada ahli media. Hasil uji 
kelayakan ahli media ini akan dijadikan acuan untuk melakukan revisi 
produk dan menghasilkan aplikasi android versi 2.0.  
c. Uji coba subjek terbatas 
Setelah melewati uji kelayakan oleh ahli materi dan subjek, kemudian 
dilakukan uji coba terhadap subjek secara terbatas. Uji coba subjek terbatas 
ini ada pada tahap developmental testing yang dilakukan kepada subjek 




mengenai komentar serta saran dari subjek untuk dijadikan pertimbangan 
dalam melakukan revisi produk.  
d. Uji coba efektivitas 
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas model intervensi 
pencapaiaan identitas diri pada domain karir mahasiswa Generasi Z di 
Yogyakarta. Uji efektivitas yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan desain one group pretest-posttest (Thiagarajan, Sivasailan & 
Semmel, 1974: 150) Satu Kelompok Pretes-Postes). Desain tersebut 
membandingkan skor awal subjek dalam pre-test  dan skor akhir subjek 
dalam post-test setelah diberikan model intervensi yang dikembangkan . 
Pre-test dilakukan sebelum diberikan intervensi pencapaian identitas diri 
domain karir, sedangkan post-test dilakukan setelah diberikan intervensi 
pencapaian identitas diri domain karir.  
2. Subjek Uji Coba  
a. Populasi 
Dalam menentukan subjek uji coba, peneliti menentukan populasi 
serta sample penelitian. Populasi menurut Sugiyono (2016: 80) adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi 
yang ditentukan  adalah mahasiswa remaja akhir di Yogyakarta. Data yang 
ditemukan oleh peneliti melalui situs Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 




Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan jumlah mahasiswa angkatan 2019 berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 50.537 orang dan laki-laki sebanyak 43.156 orang, maka total 
jumlah mahasiswa angkatan 2019 di Daerah Istimewa Yogyakarta menurut 
PDDIKTI adalah sebanyak 50.537 orang. 
b. Sampel 
Sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (dalam Sugiyono, 2016: 81). Sample 
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sugiyono 
(2016: 85) mengatakan bahwa, purposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dalam 
penelitian ini pertimbangan atau kriteria yang dijadikan sample atau subjek 
penelitian adalah remaja akhir yang merupakan remaja akhir di Yogyakarta 
berusia antara 18-22 tahun. Borg and Gall dalam Sugiyono (2011: 297)  
menyebutkan bahwa uji lapangan awal dalam skala terbatas dilakukan 
terhadap 6-12 orang subjek. Maka, peneliti menentukan besaran jumlah 
subjek pada tahap developmental testing  yaitu sebanyak 11 orang. 
Sedangkan tahap dissemniate atau tahap uji coba efektivitas,  pada tabel 
jumlah sampel terhadap total populasi yang dikembangkan oleh Krejcie 
(1970) menunjukkan bahwa apabila populasi > 75.000, maka jumlah sampel 
yang dibutuhkan adalah 380 orang. Namun, Champion (1970: 89) dalam 
Bailey (1994: 97) berpendapat bahwa analisis data statistik pada penelitian 




98) berpendapat bahwa sebagai peneliti memang perlu menyadari bahwa 
ukuran sampel ditentukan secara teoritis, namun data sampel mungkin 
terkumpul tidak sebanyak ketentuannya karena berbagai keterbatasan 
seperti sulit ditemukan atau menolak untuk dijadikan subjek. Karena hal 
tersebut, maka peneliti menetapkan pada tahap uji efektivitas dilakukan 
pada 47 orang.  
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui status identitas diri pada domain karir 
remaja akhir di Yogyakarta, peneliti menggunakan instrumen skala status 
identitas karir yang dikembangkan oleh Suwarjo & Kusumawati (2018) 
(Lampiran 1, hal 89). Kusumawati (2018: 59-61) Menjelaskan bahwa validitas 
instrumen tersebut dilakukan menggunakan teknik EFA (explanatory factor 
analysis). Hasil analisis faktor aspek eksplorasi yang berjumlah 25 item, 
menunjukkan bahwa nilai KMO-MSA sebesar 0,776 > 0,05 dengan nilai Sig. 
sebesar 0,000 < 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel 
pengukuran yang menentukan tingkat eksplorasi pada instrumen tersebut sudah 
layak untuk difaktorkan dan dianalisis lebih lanjut (Kusumawati, 2018: 60). 
Kusumawati (2018: 61) menjelaskan bahwa Anti Image Matrics menunjukkan 
nilai Measure of Sampling Adequancy (MSA) > 0,5 sehingga memenuhi syarat 
untuk dilakukan pengujian selanjutnya. Kemudian, hasil uji total variance 
explained menunjukkan terdapat tujuah buah aspek dari hasil analisis faktor 
diluar emapt indikator teoritik.  Hasil uji statistik juga menunjukkan hasil 




bahwa instrumen tersebut dapat menggambarkan aspek eksplorasi remaja akhir 
domain karir sebesar 54%. Terakhir, pada komponen matriks menunjukkan 
adanya perbedaan sebaran butir pada indikator teoritik dan empirik melalui uji 
analisis faktor.  
Pada hasil analisis faktor dalam aspek komitmen, diperoleh nilai KMO-MSA 
sebesar 0,812> 0,05 dengan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05, hal tersebut 
menunjukkan bahwa seluruh variabel pengukuran yang menentukan tingkat 
eksplorasi pada instrumen tersebut sudah layak untuk difaktorkan dan dianalisis 
lebih lanjut (Kusumawati, 2018: 63). Sementara nilai  (MSA) > 0,5 sehingga 
memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian selanjutnya. Kemudian, hasil uji 
total variance explained menunjukkan terdapat lima buah aspek dari hasil 
analisis faktor diluar emapt indikator teoritik.  Hasil uji statistik juga 
menunjukkan hasil eigenvalues aspek komitmen sebesar 52%, persentase 
tersebut menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat menggambarkan aspek 
eksplorasi remaja akhir domain karir sebesar 52%. Terakhir, pada komponen 
matriks menunjukkan adanya perbedaan sebaran butir pada indikator teoritik dan 
empirik melalui uji analisis faktor.  
Kusumawati (2018 : 65) menjelaskan bahwa uji reliabilitas instrumen 
menggunakakan teknik analisis reliabilitas ᾱ- cronbach dan ditemukan nilai 
0,872 >0,113 dengan item sebangayk 49 butir, maka dapat dikatakan bahwa 
instrumen tersebut reliabel.  
Pada untuk melakukan uji kelayakan ahli materi dan media serta uji 




angket dengan cara memberikan peryataan tertulis untuk dijawa oleh responden 
secara tidak langsung (menggunakan google form).  
a. Instrumen uji kelayakan ahli materi  
Uji kelayakan ahli materi berisi daftar model intervensi identitas diri pada 
domain karir yang dikembangkan oleh peneliti berupa kegiatan yang dapat 
dilakukan oleh subjek dan diberi penilaian ‘sesuai’ atau ‘tidak sesuai’ serta 
kolom saran untuk diberikan oleh ahli materi (lampiran 2).  
b. Instrumen uji kelayakan ahli media 
Uji kelayakan media dibuat menggunakan instrumen dengan teknik kuesioner 
yang terdiri dari 19 pernyataan sebagai berikut: 










1 Aplikasi mudah untuk dioperasikan     
2 Nama aplikasi sudah tepat     
3 Aplikasi sesuai dengan masa perkembangan 
sasaran 
    
4 Aplikasi memiliki kebutuhan yang sesuai 
dengan sasaran 
    
 
5 Petunjuk penggunaan aplikasi sudah tepat     
6 Pemilihan media sudah kreatif dan inovatif     
7 Pemilihan media dapat dipelihara dengan 
mudah 
    
8 Penggunaan bahasa mudah di pahami     
9 Penggunaan bahasa yang digunakan jelas 
terbaca 
    
10 Bahasa yang digunakan memiliki kejelasan 
informasi 
    
11 Aplikasi memiliki urutan penyajian yang mudah 
dipahami 
    
12 Aplikasi dapat memberikan motivasi kepada 
sasaran untuk meningkatkan status identitas 




13 Sasaran terstimulus untuk melakukan task 
dalam aplikasi 
    
14 Terjadi umpan balik antara sasaran dengan 
media 
    
15 Penggunaan font (jenis dan ukuran) jelas terbaca     
16 Background yang digunakan sudah tepat     
17 Komposisi warna yang digunakan sudah tepat     
18 Layout/ tata letak yang digunakan menarik     
19 Gambar ikon yang digunakan sudah tepat     
 
Dalam instrumen tersebut, memuat berbagai macam indikator penilaian, 
yaitu: 1) kemudahan dalam mengoprasikan aplikasi, 2) ketepatan dalam 
memberikan nama aplikasi, 3) kesesuaian terhadap kebutuhan sasaran, 4) 
kejelasan petunjuk penggunaan, 5) kerativitas dan inovatif media, 6) 
kemudaham pemeliharaan media, 7) kemudahan penggunaan bahasa, 8) 
keterbacaan penggunaan bahasa, 9) kejelasan informasi penggunaan bahasa, 
10) urutan penyajian, 11) pemberian motivasi, 12) pemberian stimulus yang 
disajikan, 13) interaktivitas, 14) penggunaan font, 15) kesesuaian 
background, 16) kesesuaian warna, 17) pemilihan tata letak, dan 18) 
kesesuaian gambar ikon. 
c. Instrumen uji coba subjek terbatas 
Untuk melakukan uji coba subjek terbatas, peneliti menggunakan instrumen 




















Nama aplikasi sudah tepat / cocok untuk 
aplikasi ini  
    
2 
Komposisi warna dalam aplikasi  sudah 
jelas dan menarik 
    
3 Jenis huruf dalam aplikasi  sudah  tepat     
4 Ukuran huruf dalam aplikasi sudah tepat     
5 
Setiap urutan penyajian dalam H.O.P.E 
sudah jelas dan menarik 
    
6 Aplikasi H.O.PE mudah dioperasikan     
7 
Petunjuk penggunaan aplikasi H.O.P.E 
cukup jelas 
    
8 
Materi dalam aplikasi H.O.P.E mudah 
dipahami 
    
9 Aplikasi H.O.P.E menarik untuk digunakan     
10 
Aplikasi H.O.P.E memberi manfaat bagi 
pengguna 
    
 
Pada instrumen uji coba terbatas subjek, terdapat 10 pernyataan untuk 
mengungkap pendapat atau kelayakan aplikasi yang memuat ketepatan 
nama aplikasi, kemenarikan komposisi warna, ketepatan jenis font, 
ketepatan ukuran font, kemenarikan alur kerja aplikasi, kemudahan 
mengoperasikan aplikasi, kejelasan petunjuk penggunaan, kemudahan 
pemahaman materi, kemenarikan aplikasi serta kemanfaatan aplikasi. 
d. Instrumen uji efektivitas 
Uji efektivitas dilakukan dengan melakukan one group pretest – posttest  
dengan menggunakan instrumen yang sama yaitu skala identitas diri 
domain karir yang dikembangkan oleh Suwarjo & Kusumawati (2018). 





4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini dimaksudkan 
untuk mengolah data yang telah diperoleh di lapangan. Analisis data dilakukan 
sebagai berikut: 
a. Analisis data skor 
Teknik analisis yang digunakan pada hasil perhitungan untuk mengetahui 
status identitas diri pada domain karir adalah dengan menentukan standar 
skor. Untuk melakukan interpretasi terhadap hasil skor, peneliti terlebih 
dahulu menentukan besaran skor pada setiap butir item dengan 
menggunakan ketentuan dalam skala likert, sebagai berikut: 





Skala likert digunakan pada item favorable dengan ketentuan nilai pada 
pilihan ‘sangat sesuai’ sebesar 4, ‘sesuai’ sebesar 3, ‘tidak sesuai’ sebesar 
2 dan ‘sangat tidak sesuai’ sebesar 1. Sedangkan pada item unfavorable 
ditentukan nilai pilihan ‘sangat sesuai’ sebesar 1 , ‘sesuai’ sebesar 2, ‘tidak 
sesuai’ sebesar 3 dan ‘sangat tidak sesuai’ sebesar 4. Setelah itu, peneliti 
menentukan standar besaran skor tinggi dan skor rendah pada aspek 
eksplorasi dan aspek komitmen subjek, dengan menggunakan rumus mean 
hipotetik sebagai berikut: 
Item Favorable Nilai Item Unfavorable Nilai 
Sangat Sesuai           (SS) 4 Sangat Sesuai           (SS) 1 
Sesuai                      (S) 3 Sesuai                      (S) 2 
Tidak Sesuai            (TS) 2 Tidak Sesuai            (TS) 3 







 (𝒊 𝒎𝒂𝒙 + 𝒊 𝒎𝒊𝒏)∑𝒌 
Keterangan:  
𝝁 = rerata hipotetik  
𝒊 𝒎𝒂𝒙 = skor maksimal item 
𝒊 𝒎𝒊𝒏 = skor minimal item 
∑𝒌 = jumlah item 
 
apabila pada aspek eksplorasi skor individu < mean hipotetik aspek 
eksplorasi, termasuk kedalam kategori eksplorasi rendah, sementara 
apabila skor individu > mean hipotetik aspek eksplorasi, termasuk 
kedalam kategori eksplorasi tinggi. Sedangkan apabila pada aspek 
komitmen skor individu < mean hipotetik aspek komitmen, termasuk 
kedalam kategori komitmen rendah, sementara apabila skor individu > 
mean hipotetik aspek komitmen, termasuk kedalam ktegorisasi komitmen 
tinggi. Dari besaran skor yang sudah ditentukan oleh peneliti tersebut,  
kemudian diinterpretasikan terhadap klasifikasi status identitas. 
b. Analisis data kuantitatif 
Analisis kuantitatif diperoleh dari hasil kuesioner untuk uji kelayakan ahli 
materi, media serta uji coba subjek secara terbatas. Penilaian kuantitatif 
menggunakan skala di masing-masing butir nomor pertanyaan. Adapun 
skala yang digunakan di tiap butir nomor terdiri dari 4 bobot yaitu : (4) 
untuk kategori sangat bagus/sangat baik/sangat sesuai, (3) 
bagus/baik/sesuai, (2) kurang bagus/kurang baik/kurang sesuai, (1) sangat 
kurang bagus/sangat kurang baik/sangat kurang sesuai. Namun, pada 




menafsirkan hasil persentase, peneliti menentukan skor tertinggi dari 
setiap instrumen pada uji kelayakan. 
1) Skor tertinggi uji kelayakan ahli materi 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 = 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑰𝒕𝒆𝒎 𝒙 𝟑 
       =  43 x 3  
       = 129 
 
2) Skor tertinggi uji kelayakan ahli media  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 = 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑰𝒕𝒆𝒎 𝒙 𝟒 
                               = 19 x 4  
                               = 76 
 
3) Skor tertinggi uji coba subjek terbatas  
      𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 = 𝑱𝒎𝒍 𝒊𝒕𝒆𝒎 𝒙 𝟒 𝒙 𝑱𝒍𝒎 𝒔𝒖𝒃𝒋𝒆𝒌 
                        = 10 x 4 x 11  
                         = 440 
Lalu, untuk menentukan besaran presentase kelayakan, ditentukan dengan 
menggunakan rumus berikut: 
𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 𝑼𝒋𝒊 𝑲𝒆𝒍𝒂𝒚𝒂𝒌𝒂𝒏
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑻𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 
 Setelah diperoleh persentase dengan rumus diatas, kemudian peneliti 
menafsirkan hasil persentase tersebut kedalam kriteria kelayakan berikut: 
76 – 100 % = sangat baik/sangat sesuai  
55 – 75 %   = baik/sesuai 
40 – 55 %   = kurang baik/kurang sesuai 
0 – 40 %     = tidak baik/tidak sesuai  
 
c. Analisis data uji efektivitas  
Analisis data pada uji efektivitas dilakukan dengan melakukan uji 
normalitas untuk mengetahui distribusi data yang didapatkan adalah data 




menggunakan uji statistik Kolomogorv-Smirnov. Kemudian, untuk 
mengetahui efektivitas dari data skor, peneliti menggunakan uji sttaistik 
paired sample  T-Test untuk membandingkan mean dari dua sampel yang 
berpasangan. Hasil uji Paired Sample T Test ditentukan oleh nilai 
signifikansinya. Nilai ini kemudian menentukan keputusan yang diambil 
dalam penelitian. Apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 maka artinya, 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal 
dengan variabel akhir, hal tersebut Ini menunjukkan adanya pengaruh yang 
bermakna terhadap perbedaan perlakukan yang diberikan pada masing-
masing variabel 
 Sedangkan apabila nilai signifikansi (2-tailed) >0.05 maka menunjukkan 
tidak adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan 
variabel akhir. Ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang bermakna 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal  
Tahapan awal dalam melakukan pengembangan produk menurut (Thiagarajan, 
Sivasailan & Semmel, 1974: 6&7 ) adalah tahapan define dan design. Pada tahap 
define berfungsi untuk melakukan penetapan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pengembangan. Sedangkan tahap design berfungsi untuk melakukan perancangan 
terhadap produk yang diinginan. 
1. Deskripsi Hasil Tahap Awal (Define) 
Tahap ini lebih familiar disebut dengan tahap analisis kebutuhan. 
Thiagarajan (1974: 6) menyebutkan bahwa dalam tahap define terdapat lima 
kegiatan, yaitu: 
a. Front end analysis  
Tahap ini merupakan sebuah tahap yang bertujuan untuk memunculkan 
dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi sehingga dibutuhkan 
pengembangan bahan ajar. Dari tahap ini peneliti melakukan analisis awal 
menemukan sebuah permasalahan dasar pada status identitas karir. 
Maraknya kasus salah jurusan di Universitas menjadi bahan pikir peneliti 
yang memunculkan asumsi awal bahwa mahasiswa belum optimal dalam 
melakukan dua aspek penting status identitas karir yaitu eksplorasi serta 






b. Learner analysis  
Menganalisa target subjek penting untuk dilakukan dalam 
menyesuaikan karakteristik dari produk yang akan dikembangkan. Menilik 
permasalahan yang ditemukan peneliti terjadi pada kalangan mahasiswa, 
maka subjek ditentukan berusia remaja akhir. Karakteristik remaja akhir 
masa kini terlihat memiliki perbedaan yang mencolok dengan remaja akhir 
terdahulu. Perbedaan tersebutlah yang kemudian memunculkan penamaan 
generasi yang ditandai dengan keunikan atau ke-khas-an generasinya. Usia 
remaja akhir saat ini tergolong kedalam Generasi Z. melakukan learner 
analysis sangatlah penting, karena dari analisis inilah akan menentukan 
bagaimana kompetensi, latar belakang, bahasa yang digunakan, format, 
serta media yang relevan dengan karakteristik Generasi Z sebagai subjek 
penelitian. 
c. Task analysis 
Tahap task analysis bertujuan untuk mengkaji berbagai macam 
keterampilan yang perlu dimiliki subjek  dalam meningkatkan status 
identitas karir. Dalam mencapai peningkatan status identitas karir, subjek 
akan melakukan assesment menggunakan instrumen skala status identitas 
karir. Hasil dari instrumen tersebut menunjukan besaran skor aspek 
eksplorasi dan aspek komitmen yang ada pada status identitas karir individu.  
Berdasarkan hasil interpretasi skor yang dilakukan, kemudian 
diklasifikasikan sttaus identitias diri pada domain karir. Namun, ungkapan 




pada teori ditulis berbeda, disesuaikan bahasa hasil learner analysis sebagai 
berikut:  
Tabel 7. Deskripsi Klasifikasi Status Identitas 
 
Kemudian, peneliti akan memberikan intervensi berupa pemberian 
rekomendasi kegiatan yang dapat dilakukan oleh subjek sebagai upaya 
Status Deskripsi dalam Teori Deskripsi dalam Aplikasi 
Achievement 
Individu yang sudah melalui 
krisis dan sudah sampai pada 
sebuah komitmen. 
Selamat! Anda sudah melakukan 
banyak eksplorasi mengenai karir dan 
sudah mulai memantapkan pilihan 
karir. Teruslah mencari tahu 
mengenai karir yang Anda inginkan.  
Foreclosure 
Individu yang sudah membuat 
komitmen tetapi belum 
mengalami krisis. 
Selamat! Nampaknya Anda sudah 
mulai memantapkan sebuah pilihan 
karir. Namun, untuk menunjang/ 
mendukung pencapaian karir itu, 
sebaiknya Anda mencari info dan 




Individu yang sedang berada 
pada masa krisis tetapi belum 
memiliki komitmen ataupun 
jika sudah memiliki 
komitmen, masih belum jelas 
atau kabur. 
Selamat! Nampknya Anda sudah 
mencoba untuk mencari tahu berbagai 
macam informasi mengenai karir 
yang menarik bagi Anda. Namun 
belum ada yang benar-benar Anda  
mantapkan untuk dijalani di masa 
depan. 
Diffusion 
Individu yang belum 
mengalami krisis dan belum 
membuat komitmen, mereka 
belum memutuskan mengenai 
pilihan pekerjaan atau 
ideologis tetapi mereka juga 
tidak menunjukkan minat 
terhadap masalah tersebut. 
Selamat! Nampaknya Anda sudah 
mencoba untuk mencari tahu berbagai 
informasi mengenai karir dan sudah 
mencoba memantapkannya untuk 
masa depan Anda. Namun ada 
baiknya lebih ditingkatkan eksplorasi 





meningkatkan aspek eksplorasi dan aspek komitmen pada status identitas 
karir subjek. 
d. Concept analysis 
Analisis konsep dilakukan untuk menentukan isi dari materi apa saja 
yang akan disajikan dalam intervensi status identitas karir. Pada prosesnya, 
sebelum memasuki tahap pemberian intervensi, peneliti memberikan 
komentar berupa reinforcemenet positive terhadap hasil penilaian aspek 
eksplorasi sebagai berikut:  
Tabel 8.  Deskripsi Komentar Aspek Eksplorasi 
Interpretasi 
Skor 
Komentar pada Aspek Eksplorasi 
Skor > 63 
Nampaknya Anda sudah memikirkan serta melakukan aktivitas-
aktivitas yang membantu Anda dalam memperoleh informasi 
mengenai karir. Sehingga, saat ini Anda sudah mulai mengetahui 
karir yang Anda inginkan. Beberapa hal yang menyangkut informasi 
karir seperti faktor pendukung tercapainya karir diinginkan-pun 
sepertinya sudah mulai Anda cermati. Dari pengetahuan yang sudah 
Anda dapatkan tersebut, sepertinya Anda sudah mulai 
mempertimbangkan beberapa pilihan karir  yang berbeda. Maka, 
wajar sekali apabila saat ini Anda mulai memiliki keinginan untuk 
membuat keputusan awal dalam menentukan karir.   
Skor < 63 
Nampaknya Anda sudah memikirkan serta melakukan aktivitas-
aktivitas yang membantu Anda dalam memperoleh informasi 
mengenai karir, namun perlu Anda tingkatkan lagi frekuensi 
pencarian informasi tersebut. Sehingga, Anda akan mulai 
mengetahui karir yang Anda inginkan. Beberapa hal yang 
menyangkut informasi karir seperti faktor pendukung tercapainya 
karir diinginkan-pun sepertinya harus mulai Anda cermati. Karena, 
dengan pengetahuan yang sudah Anda dapatkan, nantinya akan 
membuat Anda mulai mempertimbangkan beberapa pilihan karir. 
Apabila pencarian tentang karir yang Anda inginkan sudah dilakukan 
secara mendalam, maka akan muncul keputusan awal dalam 





Sementara, komentar yang diberikan pada hasil survey aspek komitmen 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Deskripsi Komentar Aspek Komitmen 
Interpretasi Skor Komentar pada Aspek Komitmen 
Skor ubjek > 60 Nampaknya Anda sudah memiliki pengetahuan tentang hal-
hal yang menyangkut karir apabila Anda menjalani atau 
memilih karir tersebut. Beberapa aktivitas yang relevan 
dengan keinginan karir Anda sedikit banyak mulai Anda 
lakukan. Hal itu berhasil membuat Anda merasa senang 
meskipun rasa khawatir terkadang melanda, namun rasa 
optimis terhadap keinginan karir Anda semakin hari semakin 
hadir. Pengetahuan Anda tentang karir yang Anda inginkan, 
kini membuat Anda mulai merancang langkah-langkah nyata 
untuk masa depan dan mendiskusikannya dengan orang-orang 
terdekat. Sehingga, keteguhan hati Anda dalam melihat 
peluang dan memilih karir di masa depan, semakin mantap 
untuk dipertahankan walau terkadang menemui beberapa 
hambatan. Semangat! 
Skor Subjek < 60 Nampaknya Anda sudah mulai memiliki pengetahuan tentang 
hal-hal yang menyangkut karir apabila Anda menjalani atau 
memilih karir tersebut. Namun sepertinya frekuensi Anda 
dalam mencari tahu mengenai karir masih perlu ditingkatkan. 
Kesadaran mengenai beberapa aktivitas yang relevan dengan 
keinginan karir yang dapat dilakukan nampaknya masih butuh 
realisasi pelaksanaannya. Hal itu mungkin membuat Anda 
merasa  khawatir, tapi tenanglah.. tetap berusaha dan optimis 
terhadap masa depan Anda. Pengetahuan Anda tentang karir 
yang Anda inginkan, sebaiknya mulai Anda jadikan referensi 
dalam merancang langkah-langkah nyata untuk masa depan 
dan mendiskusikannya dengan orang-orang terdekat. 
Sehingga, keteguhan hati Anda dalam melihat peluang dan 
memilih karir di masa depan, semakin mantap untuk 






Selanjutnya, peneliti membuat materi intervensi yang dikembangkan 
berdasarkan indikator dari setiap sub-aspek dalam aspek eksplorasi maupun 
aspek komitmen yang ditentukan sesuai dengan insturmen skala identitias 
karir yang dikembangkan oleh Dr. Suwarjo, M.Si dan Kusumawati (2018), 
kemudian, peneliti menjabarkan indikator tersebut kedalam intervensi. Pada 
aspek eksplorasi, terdiri dari empat buah sub-aspek yaitu: 
1) Knowledgeability 
 Pada sub-aspek knowledgeability, terdapat empat buah indikator 
yang kemudian dijabarkan kedalam empat buah intervensi sebagai 
berikut:  




2) Activity directed toward gathering information 
Dalam sub-aspek activity directed toward gathering information, 
terdapat tiga buah indikator yang dijabarkan kedalam tiga buah 
intervensi sebagai berikut: 
No Indikator Intervensi 
1 
Mengetahui aktivitas-
aktivitas yang harus dijalani 
berkaitan dengan karir yang 
diinginkan. 
Berdiskusi/ meminta pendapat dengan 




pelatihan berkaitan dengan 
jurusan saat ini. 
Mencari tahu bersama orang tua 
mengenai berbagai macam pelatihan 
yang mendukung impian karir 
3 
Mengetahui faktor-faktor 
yang akan mendukung atau 
menghambat karir yang 
dijalani saat ini. 
Mencari tahu dan mendiskusikan 
berbagai faktor yang mendukung dan 
menghambat karir bersama dengan 
orang tua 
4 
Mengetahui fasilitas yang 
dibutuhkan untuk mencapai 
karir yang diinginnkan. 
Mencari tahu berbagai macam fasiliras 
yang dibutuhkan untuk mencapai karir 





Tabel 11. Intervensi pada aspek activity directed toward gathering 
information 
No Indikator Intervensi 
1 Mencari informasi karir yang  
diinginkan melalui berbagai 
media. 
Mencari tahu informasi mengenai 
pekerjaan yang kamu inginkan melalui 
social media, kamu bisa mencari tahu 
berapa salary profesi tersebut, jenjang 
karier, tantangan pekerjaan dan syarat-
syarat penerimaan profesi yang menarik 
bagimu 
2 Mencari informasi karir yang  
diinginkan melalui berdiskusi 
dengan significant others. 
Berdiskusi dengan orang tua mengenai 
informasi tentang detail karir/pekerjaan 
bersama dengan orang tua 
3 Mengikuti pelatihan-
pelatihan atau kegiatan yang 
berkaitan dengan karir yang 
diinginkan. 
Mengikuti pelatihan atau kegiatan 
seperti seminar yang berkaitan dengan 
keinginan karir. Bisa melalui youtube 
atau seminar dan workshop secara 
langsung 
 
3) Considering alternative potetial identity element 
Sementara sub-aspek Considering alternative potetial identity 
element terdapat tiga buah indikator yang dijabarkan kedalam tiga buah 
intervensi sebagai berikut: 
Tabel 12. Intervensi pada aspek considering alternative potential 
identity element 
 
No Indikator Intervensi 
1 Mendiskusikan berbagai 
kemungkinan karir dengan 
orang lain 
Mendiskusikan berbagai alternatif 
pekerjaan dan peluang bersama dengan 
orang tua 
2 Memikirkan untuk mengikuti 
pelatihan atau kegiatan yang 
berbeda dengan pilihan karir 
yang telah diambil saat ini. 
Mengikuti pelatihan atau kegiatan seperti 
seminar yang berkaitan dengan 
keinginan karir. Bisa melalui youtube 
atau seminar dan workshop secara 
langsung 
3 Membandingkan jurusan 
yang berbeda dengan jurusan 
yang dijalani saat ini. 
Bandingkanlah setidaknya 2 sampai 3 
buah pekerjaan/karir yang menarik 





4) Desire to make an early decision 
Terakhir, sub-aspek desire to make an early decision terdapat satu 
buah indikator yang dijabarkan kedalam satu buah intervensi sebagai 
berikut: 
Tabel 13. Intervensi sub-aspek desire to make an early decision 
No Indikator Intervensi 
1 Memiliki keinginan untuk 
memilih karir sesuai dengan 
jurusan saat ini. 
Tentukanlah sebuah pekerjaan/karir 
yang benar-benar akan kamu tuju dan 
berusaha untuk menggapainya 
 
Sementara, pada aspek komitmen, terdapat enam buah sub-aspek sebagai 
berikut: 
1) Knowledgeability 
Terdapt satu buah indikator saja yang dijabarkan menajdi satu buah 
intervensi sebagai berikut: 
Tabel 14. Intervensi sub-aspek knowledgeability 
No Indikator Intervensi 
1 
Mengetahui konsekuensi 
dari jurusan yang dijalani 
saat ini. 
Cari dan diskusikanlah berbagai macam 
konsekuensi jurusan kuliah yang diambil 
saat ini dengan orang tua 
 
2) Activity directed toward implementing the chosen identity elements 
Sementara, terdapat tiga buah indikator yang dijabarkan kedalam 





Tabel 15. Intervensi sub-aspek Activity directed toward 











3) Emotional tone 
Pada sub-aspek emotional tone, terdapat satu buah indikator yang 
dijabarkan kedalam satu buah intervensi sebagai berikut: 
Tabel 16. Intervensi sub-aspek emotional tone 
No Indikator Intervensi 
1 Memiliki perasaan positif 
saat menjalani pilihan 
karir saat ini 
Cobalah untuk mendengarkan kata 
hatimu tentang pekerjaan/ karir yang 
akan kamu ambil 
 
4) Identification with significant others 
Sedangkan pada sub-aspek identification with significant others  
terdapat satu buah indikator yang dijabarkan kedalam satu buah 
intervensi sebagai berikut: 
No Indikator Intervensi 
1 Mengikuti kegiatan 
perkuliahan dengan baik. 
Saat perkuliahan, tanyakan hal-hal yang 
belum dipahami pada dosen atau kamu 
dapat membahas mater-materi 
perkuliahan yang belum dimengerti 
dengan temanmu 
2 Ikut serta dalam aktivitas 
yang  relevan dengan 
jurusan yang  dijalani saat 
ini. 
Mengikuti pelatihan atau kegiatan 
seperti seminar yang berkaitan dengan 
keinginan karir. Bisa melalui youtube 
atau seminar dan workshop secara 
langsung 
3 Memanfaatkan sarana 
untuk menunjang 
kelancaran studi yang  
dijalani saat ini. 
Gunakanlah fasilitas kampus untuk 
menunjang karir di masa depan, seperti 




Tabel 17. Intervensi sub-aspek identification with significant others 
No Indikator Intervensi 
1 Menjadikan tokoh tertentu 
sebagai role model dalam 
menjalani karir yang saat 
ini diambil. 
Carilah setidaknya satu orang yang 
dapat menginspirasimu dalam 
memantapkan pilihan karirmu 
 
5) Projecting one’s personal future 
Beralih pada sub-aspek projecting one’s personal future  terdapat 
dua uah indikator yang dijabarkan kedalam dua buah intervensi sebagai 
berikut: 
Tabel 18. Intervensi sub aspek projecting one’s personal future  
No Indikator Intervensi 
1 Merancang langkah-
langkah untuk masa depan 
diri dalam hal karir. 
Cobalah untuk mulai merancang 
langkah-langkah apa saja yang 
akan kamu tempuh di masa depan 
dengan pilihan karirmu saat ini 
2 Memprediksi pekerjaan 
yang diinginkan melalui 
berdiskusi dengan 
significant others. 
Mulailah untuk memprediksi masa 
depan pekerjaanmu dengan 
berdiskusi dengan orang tuamu 
 
6) Resistence to being swayed 
Sub-aspek yang terakhir adalah resistence to being swayed yang 
terdiri dari dua buah sub aspek yang kemudian dijabarkan kedalam dua 






Tabel 19. Intervensi sub aspek resistance to being swayed 
No Indikator Intervensi 
1 Mampu mempertahankan 
pilihan yang diinginkan 
walaupun menemui 
banyak hambatan. 
Pertahankanlah pilihan karirmu sesuai 
dengan berbagai pertimbangan dan kata 
hatimu meskipun sepertinya akan 
banyak hambatan. Jika kamu sudah 
mantap dan yakin, pertahankanlah. 
2 Memiliki prinsip dalam 
memilih peluang kerja. 
Temukanlah alasanmu dalam melihat 
peluang pekerjaan/karir yang kamu 
ambil saat ini. 
 
Selain materi intervensi yang diberikan, sebagai tambahan, peneliti 
menambahkan beberapa materi bimbingan karir berupa informasi karir.  
e. Specification of Objectives 
Tahapan ini dilakukan untuk merangkum hasil analisis konsep dan 
analaisis tugas yang sudah dilakukan untuk menentukan perilaku yang akan 
menjadi objek penelitian atau menentukan indikator 
pencapaian/keberhasilan. Indikator pencapaian dalam pengembangan 
intervensi status identitas karir ini merupakan peningkatan skor pada aspek 
eksplorasi dan aspek komitmen dari sebelum dan setelah dilakukan 
intervensi. Sehingga, setelah melakukan penjumlahan pada skor subjek, 
kemudian dibagi kedalam 2 kategori (dalam masing-masing aspek) yaitu 











 (𝒊 𝒎𝒂𝒙 + 𝒊 𝒎𝒊𝒏)∑𝒌 
Keterangan:  
𝝁 = rerata hipotetik  
𝒊 𝒎𝒂𝒙 = skor maksimal item 
𝒊 𝒎𝒊𝒏 = skor minimal item 
∑𝒌 = jumlah item 
 
Maka ditemukan standar skor sebagai berikut: 
1) 𝝁 𝒆𝒌𝒔𝒑𝒍𝒐𝒓𝒂𝒔𝒊      =
𝟏
𝟐
 (𝒊 𝒎𝒂𝒙 + 𝒊 𝒎𝒊𝒏)∑𝒌 
              = 62,5 (dibulatkan menjadi 63) 
2) 𝝁 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒕𝒎𝒆𝒏        =
𝟏
𝟐
 (𝒊 𝒎𝒂𝒙 + 𝒊 𝒎𝒊𝒏)∑𝒌 
              = 60 
Sehingga, apabila pada aspek eksplorasi skor individu < 63, termasuk 
kedalam kategori eksplorasi rendah, sementara apabila skor individu > 63, 
termasuk kedalam kategori eksplorasi tinggi. Sedangkan apabila pada aspek 
komitmen skor individu < 60, termasuk kedalam kategori komitmen rendah, 
sementara apabila skor individu > 60, termasuk kedalam ktegorisasi 
komitmen tinggi. Dari skor yang sudah ditentukan leh peneliti,  kemudian 
diinterpretasikan terhadap klasifikasi status identitas. 
2. Deskripasi Hasil Perancangan (Design) 
Setelah melakukan tahap define, peneliti kemudian melakukan perancangan 
terhadap aplikasi yang akan dikembangkan. Terdapat empat tahap dalam 
melakukan perancangan, yaitu:  
a. Constructing criterion – referenced test 
Penyusunan test ini merupakan penghubungan proses define dan design. Tes 
ini disusun berdasarkan tujuan, analisis subjek dan kisi-kisi dari hasil yang 




produk dengan melakukan uji kelayakan materi dan uji kelayakan media. 
Uji kelayakan materi dilakukan oleh Dr. Rita Eka Izzaty, M.Si sebagai ahli 
materi yang memberikan koreksi serta masukan terhadap materi aplikasi 
(Lampiran 2). Terdapat 43 instrumen penilaian yang dilakukan, dan 




 𝒙 𝟏𝟎𝟎 
                                     = 84,4% 
dari hasil hitung diatas, diketahui bahwa uji kelayakan materi oleh ahli 
mendapatkan persentase sebesar 84,4%, artinya, model intervensi 
pencapaian status identitas diri pada domain karir yang dikembangkan oleh 
peneliti, layak untuk digunakan. 
b. Media selection 
Pada tahap pemilihan media, peneliti melakukan analisis karakteristik 
pada subjek yaitu remaja akhir yang tergolong Generasi Z dengan bentuk 
media yang lekat pada kehidupan sehari-hari subjek. Generasi Z yang lekat 
dunia digital dan menyukai akses cepat, membuat peneliti memutuskan 
untuk menggunakan aplikasi android yang mudah diakses pada smartphone 
subjek. Sedangkan sebagai peneliti, media yang digunakan dalam 
melakukan collect data berbasis web admin untuk mempermudah analisis 
dan real time access.  
c. Format selection 
Pemilihan format dalam aplikasi ini berupa teks dengan jenis font 




dari beberapa laman website yang membahas mengenai pengembangan 
serta informasi karir (Lampiran 3). Sedangkan dominasi warna aplikasi, 
menggunakan warna biru muda keabuan nuansa pastel yang disesuaikan 





Gambar 6. Dominasi warna pada aplikasi 
Menilik pemilihan media yang digunakan adalah aplikasi android, sehingga 
dibutuhkan nama serta logo untuk aplikasi tersebut. Penulis memilih 
mengguakan nama H.O.P.E sebagai akronim dari kalimat Help Occupation 
Performance Effectively yang berarti sebuah aplikasi yang membantu 
performa karir atau pekerjaan dengan efektif. Nama H.O.P.E selain memiliki 
akronim, namun juga merupakan sebuah kata berbahasa inggris dengan arti 
“Harapan”. Makna dari kata tersebut adalah aplikasi ini dapat membantu 
subjek sebagai user dalam mewujudkan harapannya terhadap karir di masa 
depan. Pada logo aplikasi, peneliti membuat logo H.O.P.E dengan sederhana 
dan terinspirasi dari tren logo perusahaan-perusahaan e-commerce yang saat 










Logo aplikasi H.O.P.E dibuat melalui sebuah aplikasi design bernama canva. 
Pada logo H.O.P.E menggunakan jenis font Montserrat Light, ukuran huruf 
13sp berbentuk persegi sebanyak empat buah yang berdekatan dan benuansa 
toscha serta orange.  
a. Initial design 
Design awal ini merupakan tahapan rancangan produk berupa rancangan 
fitur, detail pekerjaan, mockup, melengkapi naraasi dalam feature aplikasi  
dan membuat tampilan pada aplikasi. 
1) Rancangan fitur aplikasi H.O.P.E 
Pada rancangan fitur aplikasi, menunjukan fungsi mobile aplikasi yang 
akan dijalankan oleh user dan juga fungsi pada web administrator. User 
aplikasi ini nantinya akan menikmati beberapa fitur seperti halaman utama, 
halaman survey, halaman kegiatan berupa intervensi yang sudah 
dikembangkan penelita sertaa halaman resume hasil survey. Selain itu, 
beberapa fitur tambahan seperti artikel karir, memperbaharui biodata serta 
mengganti password, terdapat pada aplikasi ini. Sementara itu, pada web 
administrator memiliki beberapa fungsi (dapat dilihat pada tabel 20, 
halaman 65). Administrator pada aplikasi ini dapat melihat daftar user  dan 
menampilkan biodatanya. Selain itu, daftar user tersebut dapat diurutkan 
berdasarkan pengguna terbaru atau sesuai alfabet. Selanjutnya, 
administrator aplikasi dapat melihat instruman, detail hasil survey, detail 
intervensi yang diberikan serta dapat membuat laporan berupa resume 




Tabel 20. Fitur administrator dalam web admin 




1 Log In Melakukan Log In - ✓ 
2 
Users 
Menampilkan daftar user - ✓ 




Menampilkan daftar instrumen user - ✓ 
5 Menampilkan detail hasil survey user - ✓ 
6 Menampilkan detail intervensi user - ✓ 
7 Membuat laporan hasil survey - ✓ 
8 Membuat laporan hasil klasifikasi 
beserta intervensi 
- ✓ 
9 Log Out Melakukan Log Out - ✓ 
10 
Artikel Karir 
Menampilkan daftar link artikel  - ✓ 
11 Menambah link artikel  - ✓ 
12 Mengubah link artikel  - ✓ 
13 Menghapus link artikel - ✓ 
 
Selain itu, admin dapat mengunduh laporan yang sudah dirancang dengan 
format tertentu (lampiran  5) 
2) Mockup aplikasi 
Sebelum melakukan build-up aplikasi menjadi mobile apps android, 
peneliti membuat rancangan awal berupa design mockup dari aplikasi 
H.O.P.E. Rancangan ini dibuat hanya menggunakan gambar 2D hitam-
putih dengan detail tombol fungsi dan gambaran konten pada aplikasi 
(Lampiran 6). 
3) Narasi fitur dalam aplikasi 
Fitur pada aplikasi mobile diberi penjelasan fungsi tombol agar mudah 
untuk dipahami oleh subjek. Pada tamapilan awal, nantinya akan 
memunculkan tiga buah slideshow yang menjelaskan tentang tiga buah 




halaman 66). Deskripsi yang dibuat oleh peneliti, disesuaikan dengan 
fungsi fitur yang diungkapkan dalam slideshow tersebut. Harapannya, agar 
user dapat membayangkan atau memprediksikan tentang pengalaman 
yang akan didaptkan saat menggunakan aplikasi H.O.P.E. Selain pada 
tampilan slideshow, peneliti juga menambahkan deskripsi pada setiap 
detail halaman utama, halama survey, halaman intervensi, halaman 
biodata, serta panduan penggunaan aplikasi (lampiran 7). 











4) Tampilan pada aplikasi mobile 
Peneliti kemudian melakukan proses build-up untuk menjadikan mobile 
apps android siap diunduh dan digunakan oleh subjek dengan tampilan 
yang lebih optimal (gambar yang lebih jelas, terdapat pada lampiran 8). 




Survey yang Anda lakukan pada aplikasi ini 
akan menunjukkan pengetahuan diri Anda 
dalam mengetahui dan mencapai karir yang 
diinginkan. 
2 Kegiatanku 
Feature ini akan memberikan serangkaian 
kegiatan yang dapat membantu Anda dalam 
melakukan eksplorasi karir serta komitmen 
Anda dalam mencapai karir yang diinginkan 
3 Artikel Karir 
Feature ini menyediakan bacaan mengenai 





Tampilan pada aplikasi bermula dengan munculnya splash screen, yaitu 








Gambar 8. Tampilan splash screen 
Selanjutnya, akan masuk kedalam halaman register atau login. Bagi 
pengguna baru, aplikasi H.O.P.E akan meminta pengguna untuk daftar 
terlebih dahulu. Pada proses register, user diminta untuk mengisi beberapa 
data seperti nama lengkap, email, jenis kelamin, tempat tanggal lahir, 
password dan nomor telpon. Sedangkan bagi pengguna yang sudah 
memiliki akun sebelumnya, maka dapat langsung melakukan proses login 




















Gambar 10. Tampilan login 
Dalam proses melakukan pemilihan register maupun login, user 
diberikan informasi berupa pengenalan fitur pada aplikasi yang disajikan 
kedalam tiga buah slideshow. Slideshow pertama akan menjelaskan 
mengenai fitur survey, kemudian fitur kegiatan yang berupa intervensi, serta 












Gambar 11. Tampilan Slideshow 
 
Selanjutnya, adalah tampilan menu utama. Pada tampilan menu utama 
terdapat deskripsi singkat yang berupa sapaan atau greetings  untuk 
pengguna. Kemudian tersedia tombol untuk memulai survey pada tengah-
tengah tampilan, serta dilengkapi dengan daftar artikel karir. Selain itu, 
terdapat tiga buah tombol di bagian bawah yang akan menampilkan ‘Home’ 











Pada halaman utama, dilengkapi dengan panduan singkat mengenai 
fitur dalam aplikasi yang menjelaskan mengenai fungsi dari fitur 
‘Kegiatanku’ yang berisi intervensi sesuai dengan skor survey, ‘Profile, 
memuat informasi biodata, hasil survey, informasi aplikais serta fitur untuk 
mengubah password,  dan fitur ‘Mengenal Diriku’ yang berisi instrumen 










Gambar 13. Tampilan informasi fitur aplikasi 
Pada halaman ‘Mengenal Diriku’, user akan diminta untuk mengisi 49 
item dengan 4 buah pilihan yaitu, sangat setuju, setuju, tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Saat proses mengisi instrumen skala tersebut, setelah 
menyelesaikan item yang tergolong kedalam aspek eksplorasi pada item ke 
1-25 dan aspek komitmen pada item ke 26-49, masing-masingnya kemudian 





















Gambar 15. Tampilan Komentar Aspek Eksplorasi dan Komitmen 
Setelah melakukan survey, skor akan dijumlahkan dan secara otomaatis, 
sistem aplikasi akan menampilkan beberapa intervensi pada halaman 
‘Kegiatanku’. Daftar intervensi tersebut dilengkapi dengan fitur alarm yang 




sungguh. Serta terdapat pertanyaan konfirmasi untuk memastikan, apakah 









Gambar 16. Halaman ‘Kegiatanku’ 
Kemudian, terdapat halaman profile yang memuat megenai biodata 
user, informasi hasil survey, fitur untuk menghubungi konselor serta 













Sementara, tampilan hasil survey memuat hasil klasifikasi status 









Gambar 18. Tampilan Hasil Survey 
Keseluruhan tampilan tersebut merupakan hasil perkembangan dari 
beberapa tahap. Pada prosesnya terdapat 13 kali revisi untuk 
mengembangkan tampilan aplikasi H.O.P.E agar siap dipakai oleh 
pengguna dan menghasilkan H.O.P.E 1.0. 
B. Hasil Uji Coba Produk  
Produk aplikasi H.O.P.E yang sudah compatible  pada android mobile 
kemudian dilakukan tahap lanjutan. Thiagarajan, Sivasailan & Semmel (1974: 8) 
menyebutkan bahwa setelah melakukan tahap define dan design, kemudian 
memasuki tahapan develop. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir 
produk yang layak untuk digunakan oleh subjek. Pada tahap develop terdapat dua 
langkah yang dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut:  




Tahap ini merupakan uji kelayakan media yang dilakukan oleh Dr. Sigit 
Sanyata, M.Pd serta Prof. Herman Dwi Surjono, Drs., M.Sc., MT., Ph.D. 
Sebagai pembimbing selaku expert, Dr. Sigit Sanyata, dalam proses bimbingan 
tesis memberikan masukan terhadap produk aplikasi H.O.P.E sebagai berikut: 
a. Link konfirmasi pada e-mail tidak berfungsi  
b. Variasi pilihan karir impian dibuat berdasarkan teori karir yang 
digunakan atau profesi yang setiap individunya memiliki peluang 
dalam meraihnya 
c. Tulisan pada umumnya dibesarkan 
d. Terdapat kesalahan tulis dari “Konseler” seharusnya “Konselor” 
e. Sistem pada riwayat survey masih eror 
Sementara Prof. Herman Dwi Surjono, Drs., M.Sc., MT., Ph.D sebagai ahli 
media memberikan penilaian serta saran terhadap tampilan aplikasi. Hasil uji 
kelayakan media (lampiran 4) menunjukkan jumlah skor 67. Apabila diubah 




 𝒙 𝟏𝟎𝟎 
               = 88,15 % 
hasil persentase 88,15% menunjukkan bahwa aplikasi H.O.P.E menurut ahli 
media, sangat baik. 
2. Developmental testing 
Hasil produk yang sudah dikembangkan dan diuji kelayakannya oleh para 
ahli, kemudian diujicobakan kepada subjek secara terbatas melalui aplikasi 




aplikasi H.O.P.E ini yang dituangkan kedalam tabel hasil uji kelayakan subjek 
secara terbatas berikut: 















Nama aplikasi H.O.P.E sudah tepat / cocok 
untuk aplikasi ini  
2 11    
2 
Komposisi warna dalam aplikasi H.O.P.E sudah 
jelas dan menarik 
2 7 2  
3 Jenis huruf dalam aplikasi H.O.P.E sudah  tepat   11    
4 
Ukuran huruf dalam aplikasi H.O.P.E sudah 
tepat 
1 8 2  
5 
Setiap urutan penyajian dalam H.O.P.E sudah 
jelas dan menarik 
  10 1   
6 Aplikasi H.O.PE mudah dioperasikan 4 6 1  
7 
Petunjuk penggunaan aplikasi H.O.P.E 
cukup jelas 
1 10    
8 
Materi dalam aplikasi H.O.P.E mudah 
dipahami 
2 8 1  
9 Aplikasi H.O.P.E menarik untuk digunakan 3 8    
10 
Aplikasi H.O.P.E memberi manfaat bagi 
pengguna 
4 7    
Jumlah Pemilih x skor butir item 76 258 14 0 
Total Skor Keseluruhan 348 
 
Pada tabel diatas, diketahui bahwa total skor keseluruhan yang didapat dari 




 𝒙 𝟏𝟎𝟎 
                                     = 79% 
Hasil persentase 79% menunjukkan bahwa aplikasi H.O.P.E menurut subjek, 
sangat baik.Selain menggunakan item pernyataan dengan menggunakan 




komentar serta saran dari subjek sebagai user experience. Dari berbagai macam 
komentar dan saran, dapat disimpulkan bahwa subjek pada dasarnya 
menganggap aplikasi ini baik untuk digunakan sebagai upaya membantu karir 
remaja akhir, kemudian, subjek menginginkan tampilan visual yang lebih 
menarik dengan menambahkan berbagai gambar yang relevan, menambahkan 
fitur atau informasi untuk mengikuti workshop karir dan berkolaborasi atau 
linking dengan beberapa aplikasi yang relevan untuk lebih mengoptimalkan 
rekomendasi kegiatan intervensi. Secara lebih rinci peneliti menuliskan 
keseluruhan komentar serta saran yang dituangkan kedalam tabel berikut: 
 
 
Tabel 23. Komentar dan Saran dalam Uji Kelayakan 
No  Komentar dan Saran 
1 
“Sangat Berguna bagi anak yang belum bisa menentukan mau kemana setelah lulus 
nanti dan untuk menentukan sebenarnya dia ingin apa” 
2 
“Akan sangat menarik apabila ada fitur tambahan yaitu dapat memberi saran kepada 
anak SMA/SMK dalam menentukan jurusan kuliahnya” 
3 
“Aplikasi H.O.P.E ini bagus digunakan untuk jangka panjang, hanya saja user 
sekarang banyak yang menginginkan serba instan, hal itu harus ditanggulangi. 
Selain itu, dari tampilan interface aplikasi lebih colorful lagi, kan agar lebih menarik 
(mungkin warna toscha dan orange diperbanyak sesuai dengan warna aplikasinya. 
Huruf yang digunakan fontnya diperbesar lagi ketika melakukan survey. 
4 
“Artikel rekomendasinya sudah cocok dan relate dengan apa yang disajikan 
H.O.P.E” 
5 
“Membantu mahasiswa untuk mengetahui cara untuk meningkatkan rasa percaya 




6 “Huruf dibesarkan” 
7 
“Perlu menampilkan fitur-fitur yang menarik seperti catatan harian mungkin atau 
konsultasi online. Hehe” 
8 “Aplikasinya sudah baik, namun akan lebih menarik lagi apabila disertai gambar” 
9 
“Aplikasi yang menarik untuk anak muda yang sedang bingung dalam menentukan 
pilihan pekerjaan” 
10 “Pertanyaan berulangnya kalau bisa dihapus aja” 
11 
“Kalau bisa ada fitur semacam halodoc gitu jadi ready di apps-nya, gak suma by 
phone/ email/ WA aja gitu. Terus juga isi konten-kontennya mungkin bisa 
ditambahkan selain ada artikel, ada rekomendasi  pelatihan-pelatihan (ga harus in 
line sama jurusan si user apps-nya) 
 
Terdapat 11 buah komentar serta saran yang beberapa diantara dapat difasilitasi 
oleh peneliti menjadi bagian dari revisi produk untuk menghasilkan aplikasi 
H.O.P.E 2.0. 
C. Revisi Produk 
Pada tahap revisi produk, peneliti melakukan revisi pada bagian yang sudah 
dikoreksi oleh para ahli pada uji kelayakan materi, uji kelayakan media, expert 
appraisal oleh pembimbing tesis serta hasil uji coba terbatas pada 11 orang subjek. 
Secara sederhana, berikut merupakan rangkuman item-item yang dilakukan revisi 
pada produk aplikasi H.O.P.E : 
Tabel 24. Rangkuman Revisi Produk 
No Penilai Saran Revisi 
1 
Ahli Materi 
Kata “Kamu” diganti menjadi “Anda” 
2 
Penulisan disesuaikan dengan Ejaan Yang 
Dibenarkan (EYD) 
3 
Penyusunan kalimat komentar dibuat lebih 
smooth dengan kalimat penghubung yang 
menunjukkan sub-aspek lain 





Variasi pilihan karir impian dibuat 
berdasarkan teori karir yang digunakan atau 
profesi yang setiap individunya memiliki 
peluang dalam meraihnya 
6 Tulisan pada umumnya dibesarkan 
7 
Terdapat kesalahan tulis dari “Konseler” 
seharusnya “Konselor” 
8 Sistem pada riwayat survey masih eror 
9 Ahli Media - 
10 
Subjek (11 orang) 
Ukuran font kurang sesuai (18,2%) 
11 Komposisi warna belum menarik (18,2%) 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa ahli materi berkenan untuk melakukan 
penggantian kata ‘kamu’ menjadi ‘Anda’ agar konteks bahasa lebih baku. Selain 
itu penulisan kalimat untuk dilakukan tinjau kembali sesuai dengan EYD. 
Sementara, expert pada pengembangan produk H.O.P.E ini lebih mengkoreksi pada 
optimalisasi pengoperasian aplikasi. Terakhir, terdapat 18,2% dari subjek yang 
berpendapat ‘kurang sesuai’ pada ukuran font, dan 18,2% berpendapat ‘kurang 
sesuai’ pada komposisi warna aplikasi H.O.P.E.  
D. Kajian Produk Akhir  
Produk yang aplikasi H.O.P.E yang sudah dilakukan revisi kemudian 
dilakukan uji coba lapangan terbatas terhadap 47 orang subjek. Thiagarajan, 
Sivasailan & Semmel (1974: 9) menyebutkan bahwa setelah melakukan 
pengembangan produk (develop) kemudian memasuki tahap disseminate yang 
dilakukan guna memperkenalkan produk aplikasi kepada pengguna untuk 
kemudian digunakan. Namun, selain untuk memperkenalkan produk, tahap 
disseminate dapat dilakukan dengan tujuan mengetahui efektivitas penggunaan 
produk. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan produk aplikasi H.O.P.E, 




melakukan survey tahap 1 menggunakan instrumen skala status identitas karir. Pada 
tahap ini dilakukan terhadap 47 orang subjek dengan rangkuman hasil sebagai 
berikut: 






Dari tabel diatas, ditemukan bahwa sebanyak 92% mahasiswa generasi Z 
mencapai status identitas achievement pada domain karirnya, 6% mahasiswa 
generasi Z mencapai status identitas moratorium pada domain karirnya, 1% 
mahasiswa generasi Z mencapai status identitas diffuse, dan tidak ada mahasiswa 
generasi Z yang mencapai status identitas forclosure.  
Setelah diberikan perlakuan berupa intervensi dalam bentuk rekomendasi 
kegiatan selama tujuh hari, kemudian subjek melakukan survey tahap 2 dengan 
menggunakan instrumen yang sama. Dari dua tahap dengan treatment yang berbeda 
terhadap populasi subjek yang sama, ditemukan perbandingan skor post-test 
(Lampiran 9). Dalam proses mencari efektivitas produk, peneliti melakukan 
analisis data dengan melakukan uji normalitas kolmogorov smirnov, kemudian 
melakukan paired sample t-test sebagai uji beda berpasangan pada sampel yang 
sama namun dengan perlakuan berbeda.  
Status Identitas Jumlah Subjek Persentase 
Achievement 43 orang 92% 
Moratorium 3 orang 6% 
Diffuse 1 orang 1% 




1. Uji Normalitas – Kolmogorov Smirnov  
Untuk mengetahui distribusi data yang didapatkan oleh peneliti 
merupakan data yang normal, maka peneliti melakukan uji normalitas dengan 
metode Kolmogorov-Smirnov menggunakan aplikasi hitung statistika SPSS 
versi 22. Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov (tabel 26) 
menunjukan hasil uji normalitas yang menunjukan bahwa nilai signifikansi 
(Sig.) pada aspek eksplorasi sebesar 0,94 > 0,05 maka data penelitian 
berdistribusi normal. Sementara, nilai signifikansi (Sig.) pada aspek 
komitmen sebesar 0,98 > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 
2. Paired sample t-test 
Uji paired sample t-test ini merupakan bagian dari uji perbandingan. 
Dengan menggunakan aplikasi hitung statistika SPSS versi 22, ditemukan hasil 
bahwa: 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 EKSPLORASI KOMITMEN 
N 47 47 
Normal Parametersa,b Mean 73.85 70.98 
Std. Deviation 5.603 6.923 
Most Extreme Differences Absolute .119 .118 
Positive .119 .071 
Negative -.091 -.118 
Test Statistic .119 .118 
Asymp. Sig. (2-tailed) .094c .098c 
a. Test distribution is Normal. 
 





Tabel 27. Hasil Paired Sample Statistics 
 
Hasil statistik diatas menunjukkan bahwa skor aspek eksplorasi pre-test  
73,85 < post-test 76,57, maka artinya terdapat perbedaan rata-rata skor pada 
aspek eksplorasi. Sementara, skor aspek komitmen pre-test  70,98 < post-test 
73,98, maka artinya terdapat perbedaan rata-rata skor pada aspek komitmen. 
 







Berdasarkan hasil diatas, ditemukan bahwa nilai Sig. (2-tailed) pada aspek 
eksplorasi adalah sebesar 0,00 < dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sementara, nilai Sig. (2-tailed) pada aspek komitmen adalah sebesar 0,00 < 
dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dari kedua pernyataan tersebut 
diketahui bahwa Ha diterima, yang menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-
Paired Samples Statistics 





Pair 1 EKSPLORASI_PRETEST 73.85 47 5.603 .817 
EKSPLORASI_POSTTEST 76.57 47 6.028 .879 
Pair 2 KOMITMEN_PRETEST 70.98 47 6.923 1.010 




rata antara skor aspek eksplorasi dan skor komitmen pada tahap  pre-test 
dengan post-test. Artinya, terdapat pengaruh pada penggunaan produk aplikasi 
H.O.P.E yang berisi intervensi pada status identitas karir. Maka dari hasil uji 
statistik dapat disimpulkan bahwa produk aplikasi H.O.P.E efektif digunakan 
untuk meningkatkan status identitas karir pada aspek komitmen dan aspek 
eksplorasi. 
E. Keterbatasan Penelitian  
Perencanaan pengembangan produk aplikasi mobile H.O.P.E pada dasarnya 
sudah dilakukan dengan perhitungan dan pertimbangan sesuai dengan kritik 
serta saran yang diberikan oleh berbagai pihak termasuk para ahli. Namun, 
dalam prosesnya, terdapat beberapa keterbatasan yang dijumpai oleh peneliti. 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat saran pengembangan dari subjek penelitian atau user aplikasi yang 
belum dapat terfasilitasi oleh peneliti. Saran tersebut adalah kolaborasi 
feature dalam aplikasi H.O.P.E dengan aplikasi start-up lain sebagai upaya 
self-development subjek.  
2. Keterbatasan waktu dalam pemberian intervensi, karena peneliti penyadari 
bahwa perubahan kognitif dan psikologis individu nampaknya belum dapat 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan Tentang Produk 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) status identitas diri pada domain 
karir mahasiswa generasi Z di Yogyakarta sebanyak 92% mencapai status identitas 
achievement, sebanyak 6% mencapai status identitas moratorium, sebanyak 1% 
mencapai status identitas diffuse, dan tidak ada remaja akhir yang mencapai status 
identitas forclosure. (2) Model intervensi layak digunakan dengan persentase uji 
kelayakan ahli materi mencapai 84,4%, uji kelayakan ahli media mencapai 88,15 % 
dan uji kelayakan pada subjek terbatas mencapai 79%, 3) Model intervensi efektif 
digunakan terhadap pencapaian status identitas diri pada domain karir remaja akhir 
di Yogyakarta, dengan ditemukannya perbedaan rata-rata antara skor aspek 




tersebut, produk yang dikembangkan dengan nama H.O.P.E (Help Occupation 
Performance Effectively) yang berbasis aplikasi android, efektif digunakan 
terhadap pencapaian status identitas diri pada domain remaja akhir di Yogyakarta.  
B. Saran Pemanfaatan Produk 
Peneliti memberikan saran untuk memanfaatkan produk ini sebagai berikut: 
1. Saran Pemanfaatan bagi Keilmuan Bimbingan dan Konseling 
Sebaiknya produk ini dimanfaatkan sebagai bahan ajar atau referensi pada 
pembelajaran keilmuan Bimbingan dan Konseling karir. Lebih jauh, produk ini 
diharapkan dapat menjadi stimulus bagi calon peneliti selanjutnya dalam 
melakukan pengembangan produk. 
2. Saran Pemanfaatan bagi Perguruan Tinggi 
Perguruan Tinggi diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa dalam 
mencapai keinginan karirnya. Aplikasi H.O.P.E dapat digunakan di pusat 
pelatihan karir universitas yang nantinya akan memberikan bimbingan dalam 
pencapaian karir mahasiswa di masa depan agar lebih efektif. 
3. Saran Pemanfaatan bagi Pengguna  
Sebagai peneliti yang mengembangkan apikasi H.O.P.E, peneliti berharap, 
aplikasi ini dapat dimanfaatkan sebagai pilihan cara dalam proses mewujudkan 
impian karir subjek dengan membentuk status identitas karirnya. Setiap 
harinya, rekomendasi kegiatan intervensi dapat dilakukan agar eksplorasi dan 
komitmen karir pengguna dapat optimal. 




Melakukan penyebaran informasi atau diseminasi perlu dilakukan peneliti agar 
target individu atau kelompok yang diberikan mendapatkan informasi, insight 
baru serta dapat memanfaatkan produk dengan optimal. Diseminasi yang 
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  
1. Melakukan publikasi dengan menulis paper hasil penelitian dan mengikuti 
seminar Nasional maupun seminar Internasional 
2. Melakukan publikasi dengan menulis jurnal hasil penelitian dan 
mengirimkan pada publisher Nasional maupun Internasional 
Pada umumnya, aplikasi ini sudah memfasilitasi kebutuhan remaja akhir 
dalam proses pembentukan identitas diri domain karirnya. Namun, untuk 
menambah jangkauan pengembangan pada fasilitas didalam aplikasi H.O.P.E, 
dapat melakukan beberapa pengembangan sebagai berikut:  
1. Membuat website khusus yang berisi konten pada aplikasi H.O.P.E, 
terutama tulisan artikel, rekomendasi kegiatan serta workshop karir. 
Website tersebut berfungsi sebagai backlink dalam aplikasi. 
2. Menyediakan feature berupa live discussion dengan konselor pada aplikasi  
3. Menyediakan feature “event” yang berisi informasi kegiatan-kegiatan 
seperti seminar, pelatihan atau workshop mengenai karir 
4. Menyediakan feature “podcast” yang berisi pembahasan mengenai karir 
oleh para ahli, praktisi atau profesinal dalam bidang karir tertentu  dengan 
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Lampiran 3. Daftar Link Artikel 
NO JUDUL ARTIKEL URL ARTIKEL 
1 
15 Daftar Pekerjaan yang Paling Menjanjikan di 




Info CPNS: Tips Lolos Tes Jelang Pendaftaran 













Ini Nih Strategi Indonesia Buat Hadapi 





Mau Ikut CPNS Kementrian Perindustrian 2019? 




7 Hal Yang Perlu Kamu Tahu Sebelum 





Wow! Akun Medsos Bakaln Jadi Syarat Buat 




  Pengen Jadi 
Digital Marketing Profesional? Ini Daftar 








NO JUDUL ARTIKEL URL ARTIKEL 
10 
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Lampiran 7. Narasi pada feature aplikasi 
 
No Menu Event Narasi Jenis 
 
1  Intro menu "Kegiatanku" Kegiatanku Judul 
 
   Berikut ini merupakan  
 
   serangkaian kegiatan yang  
 
2  Intro menu "Kegiatanku" dapat Anda lakukan untuk Deskripsi 
 
   mencari tahu karir yang sesuai  
 
   dengan diri Anda  
 
3  Intro menu profile Profile Judul 
 
 Halaman Utama  feature ini berisi data diri Anda,  
 
   rangkuman hasil survey yang  
 
4  Intro menu profile sudah dilakukan serta fasilitas Deskripsi 
 
   untuk berdiskusi dengan  
 
   konselor  
 




Intro tombol memulai survey 




dengan menekan tombol ini      
 




Lampiran 7. Narasi pada feature aplikasi 
 
No Menu Event Narasi Jenis 
 
   Berikut ini merupakan Alarm/  
 
   pengingat bagi Anda untuk  
 
   melakukan serangkaian kegiatan  
 
   yang dapat membantu Anda dalam  
 
   mengetahui karir yang sesuai  
 




Intro task intervensi 
berbagai rekomendasi kegiatan 
Deskripsi 
 
 yang bisa Anda lakukan dan tekan  
    
 
   salah satu daftar kegiatan lalu pilih  
 
   "selesai" setelah Anda benar-benar  
 
   melakukan kegiatan tersebut.  
 
   Serangkaian kegiatan ini dapat  
 
   dilakukan dalam maksimal 7 hari.  
 
 Halaman Task Journal  Selamat berkegiatan!  
 
   Anda memiliki serangkaian kegiatan  
 
  
Deskripsi intro pada menu home saat sedang belum 
yang harus dilakukan untuk 
Deskripsi 
 
9  menemukan karir yang sesuai 
 
  menyelesaikan task intervensi dengan diri Anda. Silahkan cek  
 
     
   segera!  
 
10  Deskripsi intro pada menu home saat sedang belum Lihat Kegiatanku Tombol 
 
  menyelesaikan task intervensi   
 
   Anda belum melakukan survey,  
 
11 
 Deskripsi intro pada menu home saat tidak ada silahkan melakukannya untuk 
Deskripsi 
 
 survey yang aktif mengetahui diri anda lebih detail  
   
 
   dalam hal karir. Selamat mencoba!  
 
12 
 Deskripsi intro pada menu home saat tidak ada 
MENGENAL DIRIKU Tombol 
 
 
survey yang aktif      
 
13 








Lampiran 7. Narasi pada feature aplikasi 
 
No Menu Event Narasi Jenis 
 
 Halaman Utama 
Dialog saat terdapat survey aktif(terdapat task 












    
 
   Selamat! Anda sudah melakukan  
 
  
Dialog setelah menyelesaikan semua intervensi 
seluruh kegiatan. Semoga proses 
Deskripsi 
 
15 Halaman Utama yang sudah Anda lalui, dapat  
survey yang ada 
 
  membantu dalam menemukan karir       
 
   yang sesuai dengan diri Anda.  
 
16 
 Dialog setelah menyelesaikan semua intervensi 
Ayo lakukan! Tombol 
 
 
survey yang ada      
 
  Narasi deskripsi pada halaman checklist jurnal saat 
Silahkan melakukan survey terlebih Deskripsi 
 
17  tidak ada intervensi yang harus dikerjakan & 
 
  merupakan pengguna baru dahulu.       
 
  Narasi deskripsi pada halaman checklist jurnal saat  
Tombol 
 
18  tidak ada intervensi yang harus dikerjakan & MENGENAL DIRIKU 
 
  merupakan pengguna baru   
 




tidak ada intervensi yang harus dikerjakan & sudah 




berbagai kegiatan yang menunjang 
 
 mengerjakan 1 kali survey karir Anda.       
 
  Narasi deskripsi pada halaman checklist jurnal saat  
Tombol 
 
20  tidak ada intervensi yang harus dikerjakan & Coba lagi 
 
  merupakan pengguna baru   
 




tidak ada intervensi yang harus dikerjakan & sudah 
sekarang Anda sudah mengetahui 
Deskripsi 
 
 berbagai kegiatan yang menunjang 
 




Lampiran 7. Narasi pada feature aplikasi 
 
No Menu Event Narasi Jenis 
 
  Narasi deskripsi pada halaman checklist jurnal saat  
Tombol 
 
22  tidak ada intervensi yang harus dikerjakan & sudah Coba lagi 
 
  mengerjakan lebih dari 1 kali survey   
 
24 
 Dialog saat melakukan survey dan sudah 
OK Tombol 
 
 menyelesaikan semua pertanyaan pada satu aspek  
 
25 








Dialog saat melakukan survey dan sudah 
Terima Kasih! Tombol 
 
menyelesaikan seluruh pertanyaan     
 
27 




menyelesaikan seluruh pertanyaan perhitungan nilai keseluruhan>     
 
28  Dialog saat seluruh survey dan informasinya selesai  OK Tombol 
 
29  Dialog saat seluruh survey dan informasinya selesai  Survey sudah selesai Deskripsi 
  
 116 

































































Lampiran 9. Perbandingan Skor Pretest - Posttest 
NO INISIAL 
PRE-TEST POST-TEST STATUS IDENTITAS 
 
EKSPLORASI KOMITMEN EKSPLORASI KOMITMEN PRE-TEST POST-TEST    
 
1 ARA 76 76 78 80 Achievement Achievement 
 
2 AU 69 54 72 59 Moratorium Moratorium 
 
3 ADL 69 67 70 70 Achievement Achievement 
 
4 AM 69 72 80 80 Achievement Achievement 
 
5 NP 81 80 84 86 Achievement Achievement 
 
6 AS 68 75 70 55 Achievement Moratorium 
 
7 AK 72 74 78 80 Achievement Achievement 
 
8 AMN 67 66 70 73 Achievement Achievement 
 
9 AR 70 75 68 67 Achievement Achievement 
 
10 KA 71 72 74 76 Achievement Achievement 
 
11 DDN 77 73 78 73 Achievement Achievement 
 
12 DNM 60 55 66 55 Diffuse Moratorium 
 
13 EN 73 66 78 76 Achievement Achievement 
 
14 EA 71 66 73 70 Achievement Achievement 
 
15 EY 69 68 70 70 Achievement Achievement 
 
16 FA 72 73 74 70 Achievement Achievement 
 
17 FAA 80 80 81 85 Achievement Achievement 
 
18 FAZ 72 71 74 76 Achievement Achievement 
 
19 FBN 74 71 80 83 Achievement Achievement 
 
20 FS 74 60 78 65 Achievement Achievement 
 
21 GRD 81 76 83 78 Achievement Achievement 
 
22 ID 71 60 65 60 Achievement Moratorium 
 
23 IWP 72 67 75 71 Achievement Achievement 
 
24 JB 71 59 73 66 Moratorium Achievement 
 
25 LF 78 79 75 75 Achievement Achievement 
 
26 MI 83 71 85 73 Achievement Achievement 
 
27 MAR 73 67 69 70 Achievement Achievement 
 
28 NKPA 73 71 74 73 Achievement Achievement 
 
29 EPN 81 79 84 80 Achievement Achievement 
 
30 OA 65 60 64 55 Moratorium Moratorium 
 
31 R 68 70 75 70 Achievement Achievement 
 
32 RRA 85 83 88 88 Achievement Achievement 
 
33 FM 70 71 72 75 Achievement Achievement 
 
34 SVF 66 68 75 76 Achievement Achievement 
 
35 SS 82 82 85 84 Achievement Achievement 
 
36 TS 72 62 75 70 Achievement Achievement 
 
37 SHK 70 72 81 80 Achievement Achievement 
 
38 ILH 77 72 79 80 Achievement Achievement 
 
39 MH 81 79 87 80 Achievement Achievement 
 
40 YR 86 82 88 84 Achievement Achievement 
 
41 YTH 72 69 72 69 Achievement Achievement 
 
42 ZFP 79 70 81 75 Achievement Achievement 
 
43 ZK 75 75 79 80 Achievement Achievement 
 
44 NUI 75 72 80 82 Achievement Achievement 
 
45 MTS 82 77 84 80 Achievement Achievement 
 
46 MZ 74 73 77 74 Achievement Achievement 
 
47 SK 75 76 78 80 Achievement Achievement 
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RASIONALISASI
        Dunia pendidikan di Indonesia merupakan salah satu tombak negara untuk
memajukan bangsa. Sektor pendidikan menjadi salah satu bagian terpenting dalam
mengubah kondisi suatu negara. Dapat dilihat dalam peran sektor pendidikan yang
tidak luput dari  issue revolusi industri yang akan dihadapi oleh Indonesia saat ini.
Dalam  press releaseyang dikeluarkan oleh Kementrian Perindustrian Republik
Indonesia mengenai revolusi industri 4.0 (diakses pada 26 November 2018),
Indonesia    akan mendorong 10 prioritas dalam inisiatif making Indonesia
4.0.  Salah satu dari 10 prioritas nasional untuk mewujudkan “Making Indonesia 4.0”
tersebut adalah peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), bahwa pada
prioritas tersebut dijelaskan saat ini Indonesia berencana untuk merombak
kurikulum pendidikan dengan lebih menekankan pada STEAM (Science, Technology,
Engineering, the Arts, dan Mathematics), menyelaraskan kurikulum pendidikan
nasional dengan kebutuhan industri di masa sekarang. Penjelasan mengenai
rencana sektor pendidikan tersebut, tentunya tidak akan terlepas dari individu
sebagai SDM.  Making Indonesia 4.0 merupakan sebuah gagasan rencana jangka
panjang untuk perkembangan Indonesia hingga 2030.
       Jika melihat rentang usia saat ini, remaja usia 18 tahunan inilah ketika tahun
2030 sesuai dengan  road map making Indonesia 4.0 merupakan pemeran utama
atau SDM yang diharapkan dapat bersaing dan memiliki kualitas yang baik dalam
memajukan bangsa. Seiring dengan revolusi industri yang diiringi dengan
perkembangan teknologi, juga menyebabkan perbedaan karakteristik pada setiap
generasi dimana sebuah teknologi berkembang. Perbedaan karakteristik tersebut
kemudian dituangkan pada istilah berbagai generasi yang disesuaikan dengan
perkembangan lingkungan dimana tidak terlepas dari perkembangan teknologi.
Apabila melihat keterkaitan antara pemeran utama dalam revolusi industri 4.0 di
Indonesia untuk tahun 2030, maka rentang usia tersebut termasuk pada Generasi
Z. Stillman & Stillman (2017: 1) menyebutkan bahwa individu yang lahir pada
rentang tahun 1995 – 2012 termasuk dalam Generasi Z. Begitu pula dalam Jiri
Bejtkovsk  (2016) menyebutkan bahwa Generasi Z merupakan individu yang lahir
pada tahun 1995 – 2010. Setiap generasi pada umumnya memliki sudut
pandangnya sendiri. Stillman & Stillman (2017:50) menyebutkan bahwa Generasi Z
tumbuh dengan teknologi, sehingga memandang teknologi bukanlah suatu hal
yang terpisah dalam kehiduapnnya, melainkan selalu berintegrasi dalam segala hal
yang dilakukan oleh Generasi Z. Bersangkutan dengan hal tersebut, menyebabkan
Generasi Z merupakan konsumen utama dari media. Sementara, dalam melihat
karir dan pekerjaan, Generasi Z memandang kantor sebagai kendaraan utama dan
mitra untuk menjadikan dunia ini tempat yang lebih baik serta makmur.
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        Pada dasarnya setiap generasi memiliki sudut pandang sendiri. Selain sifat
identik dari Generasi Z yang penuh perkembangan tentu tidak terlepas pada sifat
dasar pada rentang usia tersebut. Dalam sebuah artikel yang dimuat Republika
Online (2018) Pejabat Kementerian Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa dalam
menyikapi revolusi industri 4.0, seluruh pemangku kepentingan tidak boleh hanya
fokus pengembangan kompetensi SDM. Akan tetapi juga memperkuat Generasi-Z
pada aspek ketrampilannya. Generasi Z disebutkan merupakan generasi dengan
dinamika era revolusi industri 4.0. "Bloomberg of United Nation" (dalam Republika
Online, 2018) memberi label Gen-Z sebagai generasi realis, inovatif, dan mandiri.
Oleh karenanya, penguatan ketrampilan menjadi penting bagi Gen-Z sebagai bekal
untuk menghadapi perkembangan zaman. 
        Menilik pemeran utama pada revolusi industri 4.0 di Indonesia pada 2030,
yang termasuk pada Generasi Z dengan rentang usia 18-22 tahun, maka saat ini
tergolong pada remaja akhir. Meskipun Generasi Z memiliki karakteristik yang
identik sesuai dengan perkembangan zaman, namun pada umumnya memIliki
tugas psikologis yang identik pula. Kroger (2007: 88) mengartikan bahwa remaja
akhir merupakan masa dimana individu yang berada dalam usia kronologis dan
tugas psikologis yang berkisar antara 18-22 tahun. Sehingga dapat dikatakan
bahwa usia individu pada masa SMA tingkat akhir kemudian menuju masa
perkuliahan awal atau 2 tahun awal perkuliahan adalah sekitar usia 18-22 tahun.
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Howard & Galambos (2011),
menunjukkan bahwa peralihan dari masa remaja akhir ke masa dewasa terjadi
pada berbagai aspek seperti, kebingungan dalam pekerjaan, pendidikan,
perguruan tinggi, kesibukan pekerjaan, pengangguran, perubahan tempat tinggal,
pasangan ideal, serta perbedaan budaya dari status SMA menuju mahasiswa.
Penelitian Howard dan Galambos (2011) tersebut juga menunjukkan bahwa
keberhasilan masa remaja akhir akan berpengaruh pada masa dewasa awal,
seperti, kepuasan karir, ketercapaian hubungan yang harmonis, hubungan pola
asuh, dan perubahan tempat tinggal. Hasil penelitian Howard dan Galambos
(2011) mengindikasikan bahwa masa remaja merupakan masa yang penting dalam
mencapai berbagai tujuan, termasuk mencari jati diri atau identitas dirinya.
Sementara itu, menurut Fiest & Fiest (2010: 306) pencarian identitas mencapai
puncaknya pada saat remaja yang berjuang mencari tahu siapa dirinya dan bukan
dirinya. Identitas nampaknya selalu berkembang dan konteks sosial tentunya
mempengaruhi perkembangan tersebut.
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        Dari berbagai pernyataan yang sudah dipaparkan tadi, dapat dilihat bahwa
usia remaja akhir yaitu 18-22 tahun tersebut merupakan masa menetapkan
pendirian dan berkomitmen akan apa yang telah dipilihnya, termasuk di dalamnya
identitas. Identitas merupakan potret diri (dalam Santrock, 2007:69) yang terdiri
dari berbagai potongan dan salah satunya adalah jalur karir dan pekerjaan yang
ingin diikuti oleh seseorang (identitas karir). Sementara, sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Indonesian Carrer Center Network (ICCN), ditemukan bahwa sekitar
87% mahasiswa Indonesia salah jurusan (dalam Berita Satu, 22/8/2017). Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa kemungkinan saat menempuh pendidikan SMA,
siswa tidak mengenal dengan baik potensi dalam diri dan karakteristik jurusan
yang dipilih dan masih mengalami kebingungan dalam pencarian dirinya. Status
identitas menjadi sorotan utama mengenai bagaimana individu pada masa remaja
mengalami proses pembentukan identitas. James Marcia (Dalam Santrock, 2007:
71) yang merupakan seorang peneliti aliran Erikson, mengemukakan pendapatnya
bahwa teori perkembangan Erikson memiliki empat status identitas, tergantung
dari cara penyelesaian krisis identitas yaitu: 1) identity diffusion, 2) identity
foreclosure, 3) identity moratorium, 4) identity achievement. Identity diffusion yaitu
keadaan individu yang belum mengalami krisis dan belum membuat komitmen,
mereka belum memutuskan mengenai pilihan pekerjaan atau ideologis tetapi
mereka juga tidak menunjukkan minat terhadap masalah tersebut. Identity
foreclosure merupakan individu yang sudah membuat komitmen tetapi belum
mengalami krisis. Identity moratorium yaitu individu yang sedang berada pada masa
krisis tetapi belum memiliki komitmen ataupun jika sudah memiliki komitmen,
masih belum jelas atau kabur. Identity achievement, yaitu individu yang sudah
melalui krisis dan sudah sampai pada sebuah komitmen. Dapat dilihat bahwa
pengaruh keluarga terutama orang tua merupakan sosok penting dalam
perkembangan identitas pada remaja (dalam Santrock, 2007: 73). Orang tua yang
demokratis akan menumbuhkan status identity achievment, orang tua otoriter yang
mengontrol perilaku anak tanpa memberikan kesempatan dalam mengeluarkan
pendapatnya akan mendorong status identity foreclosure. Sedangkan orang tua
yang permisif yang tidak memberikan arahan cukup bagi anak dan membiarkan
anak mengambil keputusan sendiri akan mendorong status identity diffusion.
Kemudian, identity moratorium merupakan suatu keadaan individu yang belum
mengetahui apa yang dia inginkan, belum melakukan eksplorasi dan belum
membuat komitmen.
    H.O.P.E                                                                                                        4
RASIONALISASI
        Sementara itu menurut James Marcia (dalam Santrock, 20017: 72), seorang
remaja memerlukan tiga hal untuk mencapai status identity achievement, yaitu: 1)
mendapatkan dukungan dari orang tua, 2) memiliki rasa industry yang baik, dan 3)
bisa mengambil sikap refleksi diri terhadap masa depan. Berdasarkan hasil
penelitian yang mengungkapkan fenomena salah jurusan maka status identitas
karir yang dikembangkan oleh Marcia menjadi salah satu upaya yang perlu
diperhatikan dalam perkembangan psikologis individu. Marcia (1993:187)
menyebutkan “ A plethora of career options may arise from parental preference,
suggestions from teachers or counselors, and exposure to the media”. Diungkapkan
bahwa preferensi atau sudut pandang dari orang tua, suggest dari guru atau
konselor dan pengaruh media pada umumnya menjadi pengrauh dalam
menentukan karir.
        Sangat penting peran sektor pendidikan dalam memperisiapkan individu yang
siap secara psikis terutama dalam menghadapi revlolusi industri 4.0 mendatang.
Peran Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah dan perguruang tinggi menjadi
salah satu kunci dalam persiapan kualitas dan kesiapan individu untuk menghadapi
perkembangan Indonesia. Donald E. Super (dalam Sukardi, 1987: 21)
mengungkapkan bahwa bimbingan karir merupakan sebuah proses untuk
membantu pribadi seseorang dalam mengembangkan penerimaan kesatuan dan
gambaran diri serta peranannya dalam dunia kerja. Proses tersebutlah yang terus
menerus berjalan sepanjang waktu dan berlangsung seumur hidup dalam
melakukan pemilihan karir. Menurut Sukardi (1987: 23) pemilihan dan penyesuaian
karir dimulai dengan pengetahuan tentang diri. Karena, sebelum individu dapat
menentukan karir dan melakukan penyesuaian, dibutuhkan pemahaman diri
mengenai potensi-potensi serta bakat-bakat dan mint-minat yang dimiliki oleh
individu tersebut. Selain itu, bimbingan dan konseling terkait aspek karir menurut
Yusuf & Nurihsan (2010: 15) memiliki beberapa tujuan, yaitu: 1) memiliki
pemahaman diri mengenai kemampuan dan minat yang terkait dengan pekerjaan,
2) memiliki sikap positif terhadap dunia kerja, 3) memiliki kemampuan untuk
membentuk identitas karir, dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan
(persyaratan) yang dituntut, lingkungan sosialpsikologis pekerjaan, prospek kerja,
dan kesejahteraan kerja, 4) memiliki kemampuan merencanakan masa depan, 5)
dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderugan arah karir, 6) mengenal
keterampilan, kemampuan dan minat. Melihat berbagai hal tersebut, identitas karir
pada diri individu menjadi salah satu variabel yang penting dalam membantu
individu memantapkan pilihan karirnya. Lebih jauh, dapat disimpulkan pula bahwa
BK memiliki peran dalam revolusi industri 4.0 khususnya dalam making Indonesia
4.0 sebagaimana rencana jangka panjang Indonesia.
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        Dalam sebuah penelitian Tesis yang dilakukan oleh Kusumawati (2018)
mengenai status identitas karir berdasarkan lapisan mikrosistem yang dilakukan
pada mahasiswa strata satu Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebanyak 425
responden, menujukkan bahwa: 1) status identitas mahasiswa tahun pertama
Universitas Negeri Yogyakarta didominasi status identitas achievement (96%) dan
foreclosure (4%) pada bidang eksak maupun non-eksak, dan, 2) orang tua menjadi
pemberi kontribusi terbesar pada status identitas karir mahasiswa. 
        Berdasarkan berbagai kajian diatas, maka peneliti akan melakukan
pengembangan model intervensi status identitas karir pada usia remaja akhir.
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan instrumen skala status
identitas karir yang sudah melalui tahap validasi yaitu hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dr. Suwarjo dan Kusumawati (2018). Insturmen penelitian tersebut
akan mengungkapkan status identias karir usia remaja akhir. Kemudian, setelah
diketahui status identitas karir individu, dilakukan intervensi untuk meningkatkan
status identitas karir yang terindikasi dari perubahan status menjadi achievement
atau perubahan skor penilaian yang menjadi lebih baik. Pengembangan intervensi
tersebut disesuaikan dengan karakteristik remaja akhir saat ini yang tergolong
pada Generasi Z. Secara naluriah setiap generasi yang sudah dibahas sebelumnya,
mengetahui apa yang sejatinya membentuk sifat dan sikap dari generasi itu
sendiri. Namun, bisa terasa lebih sulit saat melepas lensa generasi kita sendiri
dalam menyikapi suatu hal dan melihat dunia melalui lensa yang berbeda. Apabila
kita tidak bisa menerima perbedaan sudut pandang atau cara berfikir, maka
sebaiknya kita dapat menjembatani kesenjangan antara generasi tersebut.
Sehingga, hasil penelitian ini yang berupa pengembangan intervensi pada status
identitas karir diharapkan akan dimanfaatkan oleh guru BK di sekolah atau
konselor di perguruan tinggi untuk melakukan intervensi tersebut pada individu
remaja akhir yang tergolong dalam Generasi Z agar mendorong mencapai status
identity achievement.
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        Identitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai jati
diri. Disamping itu, Erikson (dalam Papalia & Feldman, 2014: 46) menyatakan
bahwa identitas adalah konsepsi koheren tentang diri, terbuat dari tujuan, nilai-
nilai, dan kepercayaan saat individu membentuk komitmen yang solid. Sedangkan
Berk (dalam Valentini & Nisfiannoor, 2006: 4) mendefinisikan identitas sebagai
suatu konsep mengenai diri yang terorganisasi secara baik, terdiri dari komitmen
individu yang kuat terhadap nilai-nilai, kepercayaan, dan tujuan dirinya. Dapat
disimpulkan bahwa identitas diri merupakan hasil konsepsi pada individu yang
terbentuk karena tujuan, nilai-nilai yang melekat pada individu. Erikson (1968)
menjelaskan identitas sebagai perasaan subjektif tentang diri yang konsisten dan
berkembang dari waktu ke waktu. Dalam berbagai tempat dan berbagai situasi
sosial, seseorang masih memiliki perasaan menjadi orang yang sama. Sehingga,
orang lain yang menyadari kontinuitas karakter individu tersebut dapat merespon
dengan tepat. Sehingga, identitas bagi individu dan orang lain mampu memastikan
perasaan subjektif tersebut (Kroger, 1997). Marcia (2010: 21) juga memberikan
penjelasan bahwa struktur identitas yang terbentuk untuk pertama kalinya pada
akhir masa remaja adalah komponen yang penting selama siklus hidup untuk
mencapai dewasa. Semakin baik struktur pemahaman diri individu berkembang
semakin sadar juga akan keunikan dan kemiripan dengan orang lain, serta semakin
menyadari akan kekurangan dan kelebihannya. Sebaliknya, jika individu kurang
berkembang maka akan semakin tergantung pada sumber-sumber eksternal untuk
mengevaluasi diri. Marcia (1993:17) berpendapat bahwa untuk membangun
sebuah identitas, individu harus memulainya dengan menentukan keputusan akan
menjadi seperti apakah dirinya, dengan kelompok mana saja dia akan bergaul,
keyakinan atau prinsip apa yang akan dijadikan sebagai pegangan, nilai
interpersonal apa yang akan dikembangkan dalam diri, dan karir apa yang akan
dituju oleh individu. Marcia (Dalam Santrock, 2007: 71) mengemukakan
pendapatnya bahwa teori perkembangan Erikson memiliki empat status identitas,
tergantung dari cara penyelesaian krisis identitasm yaitu: (1)  identity diffusion,
(2)  identity foreclosure, (3)  identity moratorium,(4)  identity achievement.  Identity
diffusionyaitu keadaan individu yang belum mengalami krisis dan belum membuat
komitmen, mereka belum memutuskan mengenai pilihan pekerjaan atau ideologis
tetapi mereka juga tidak menunjukkan minat terhadap masalah tersebut.  Identity
foreclosuremerupakan individu yang sudah membuat komitmen tetapi belum
mengalami krisis. Hal tersebut biasanya terjadi ketika orang tua memaksa
komitmen tertentu pada anak remaja mereka, biasanya secara otoriter sebelum
individu tersebut memiliki kesempatan mengeksplorasi berbagai pendekatan. 
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Identity achievement, yaitu individu yang sudah melalui krisis dan sudah sampai
pada sebuah komitmen. Dalam proses pembentukan status identitas diatas, dapat
kita cermati bahwa aspek eksplorasi dan aspek komitmen merupakan dua buah
aspek yang membangun sebuah status identitas. Marcia mengungkapkan terdapat
berbagai domain dalam identitas diri, salah satunya merupakan identitas karir.
Sehingga, aspek eksplorasi karir dan komitmen dalam karir perlu diperhatikan
untuk mencapai status identitas tertentu.
        Peran orang tua memang tidak luput pada hasil kepribadian bahkan
keputusan memilih karir pada seseorang. Roe (dalam Mohamad. Thayeb
Manrihu,1988: 69) kualitas interaksi awal orang tua pada anak akan menghasilkan
perkembangan berbagai minat- minat serta berbagai pilihan karir. Dalam teorinya,
Roe banyak membahas tentang peran keluarga dalam mempengaruhi pilhan karir
individu. Interaksi antara orang tua dan anak akan sangat mempengaruhi pilihan
karir anak di masa yang akan datang. Pola asuh orang tua sangat diperhatikan oleh
Roe khususnya dalam pengaruh pemilihan karir anak tersebut di masa yang akan
datang.Proses pemilihan karir sejatinya memang terjadi selama masa kehidupan
seseorang, termasuk pada masa remaja akhir. enurut Muss (dalam Sarwono, 2011:
11) kata remaja atau dalam bahasa inggris adolescence, berasal dari kata
adolescere (latin) yang berarti tumbuh ke arah kematangan. Masa remaja
merupakan suatu periode penting dari rentang kehidupan, suatu periode
transisional, masa perubahan, masa usia bermasalah, masa dimana individu
mencari identitas diri, usia menyeramkan (dreaded), masa unrealism, dan ambang
menuju kedewasaan (Krori, 2011). Menurut Hall (dalam Sarwono, 2011), masa
remaja merupakan masa “sturm und drang” (topan dan badai), masa penuh emosi
dan adakalanya emosinya meledak-ledak, yang muncul karena adanya
pertentangan nilai-nilai. Emosi yang menggebu-gebu ini adakalanya menyulitkan,
baik bagi si remaja maupun bagi orangtua/ orang dewasa di sekitarnya. Namun
emosi yang menggebu-gebu ini juga bermanfaat bagi remaja dalam upayanya
menemukan identitas diri. Reaksi orang-orang di sekitarnya akan menjadi
pengalaman belajar bagi remaja untuk menentukantindakan apa yang kelak akan
dilakukannya.Remaja akhir juga memiliki berbagai macam problematika, salah
satunya dalam hal eksplorasi karir.  Waterman (1993, 169) menyimpulkan bahwa
remaja akhir khususnya mereka yang kuliah, berada pada masa yang paling cocok
untuk melakukan eksplorasi pada identitas dirinya. Di perguruan tinggi sanagat
memungkinkan seseorang untuk berbfikir tentang berbagai alternatif karir, belief
system, dan gaya hidup yang sangat luas, baik di dalam kelas maupun di komunitas
kampus.
Dari berbagai definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa remaja akhir
adalah individu berusia 18-22 tahun yang sedang melakukan eksplorai terhadap
berbagai macam perubahan dan belajar menentukan masa depan hidupnya.  Saat
ini, perbedaan karakteristik yang mencolok antara rentang usia tertentumenjadi
alasan lahirnya tren penamaan atau penggolongan generasi. Stillman & Stillman
(2017: 1) menyebutkan bahwa individu yang lahir pada rentang tahun 1995 – 2012
termasuk dalam Generasi Z, sehingga remaja akhir saat ini dengan rentang usia
18-22 tahun tergolong Generasi Z. Setiap generasi memiliki karakteristik unik yang
disebabkan oleh barbagai faktor, salah satunya adalah teknologi.Indonesia menjadi
negara yang tidak luput dengan perkembangan teknologi dunia, salah satunya
adalah dari perkembangan teknologi dalam bidang komunikasi. Saat ini, Indonesia
menjadi salah satu negara dengan pengguna smartphone android terbanyak di
dunia. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Asosisasi Penyedia Jasa Internet
Indonesia (APJII) tahun 2018, ditemukan bahwa dari total penduduk 264,16 juta
penduduk Indonesia, 171,17 juta orang diantaranya merupakan pengguna
internet, artinya, ada sebesar 64,8% pengguna internet yang aktif di Indonesia.
Berdasarkan usia, pada usia 15 – 19 tahun, pengguna internet terdapat sebesar
91%, sementara usia 20 - 24 tahun sebesar 88,5%. Pada penelitian yang dilakukan
APJII tersebut juga mengungkapkan jenis perangkat yang digunakan penduduk
Indonesia untuk mengakses internet, berikut hasilnya:
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Gambar 1. Persentase Pengguna Handphone Android di Indonesia
 
pada sajian gambar diatas, menunjukkan bahwa 3 peringkat tertinggi, penduduk
Indonesia menggunakan tipe Samsung sebanyak 37,7%, Oppo sebanyak 18.0%,
dan Xiaomi sebanyak 17.7%. Ketiga tipe smartphone tersebut merupakan
smartphone dengan sistem operasi android. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas penduduk Indonesia menggunakan sistem operasi android pada
smartphone mereka.
Di Indonesia, dengan berkembang pesatnya teknologi pada smartphone yang
dapat memudahkan kehidupan, juga harus memudahkan dunia pendidikan..
Dalam berita yang diterbitkan oleh Kementrian Sekretariat Negara Republik
Indonesia (Kemensetneg) 31 Oktober 2019 (diakses melalui setneg.go.id pada
November 2019) dalam rapat terbatas yang membahas pembangunan manusia
dan kebudayaan di Kantor Presiden, Jakarta, Presiden Joko Widodo menginginkan
agar Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), Nadiem Makarim, untuk
memanfaatkan teknologi dalam upaya percepatan peningkatan kualitas pendidikan
yang lebih rata di Indonesia. Dalam berita yang diterbitkan oleh Kemensetneg
tersebut juga disebutkan bahwa dunia pendidikan Indonesia memiliki tantangan
untuk dapat merespon pasar tenaga kerja yang berubah akibat perkembangan
teknologi. Selain itu, Presiden Joko Widodo memandang bahwa sudah banyak
terjadi pergeseran pekerjaan yang apabila mampu kita hadapi, nantinya akan
membuka peluang-peluang lapagan pekerjaan baru.Dari data dan fakta yang sudah
dipaparkan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi yang
ada di Indonesia dapat dikembangakan dengan berbasis android, karena memiliki
jumlah terbanyak pada penggunanya.
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        Aplikasi yang dikembangkan oleh peneliti berisi model intervensi pencapaian
identitas karir bernama H.O.P.E. Penulis memilih mengguakan nama H.O.P.E
sebagai akronim dari kalimat  Help Occupation Performance Effectively yang berarti
sebuah aplikasi yang membantu performa karir atau pekerjaan dengan efektif.
Nama H.O.P.E selain memiliki akronim, namun juga merupakan sebuah kata
berbahasa inggris dengan arti “Harapan”. Makna dari kata tersebut adalah aplikasi
ini dapat membantu subjek sebagai user dalam mewujudkan harapannya terhadap
karir di masa depan. Pada logo aplikasi, peneliti membuat logo H.O.P.E dengan
sederhana dan terinspirasi dari tren logo perusahaan-perusahaan e-commerce
yang saat ini marak di Indonesia. Berikut merupakan logo H.O.P.E:
    H.O.P.E                                                                                                        10
TAHAP PENGGUNAAN APLIKASI 
Gambar 2.  Logo H.O.PE
 





Setelah pengguna menyetujui pemasangan aplikasi H.O.P.E pada handphone-nya,





Tahap pertama, aplikasi akan menampilkan spalsh screen yang berisi logo
aplikasi selama 3 detik. 
TOMBOL UTAMA 
PADA ANDROID
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Ini merupakan tampilan pertama setelah melewai spalsh screen. Pengguna
dapat memilih tombol Register untuk mendaftar sebagai user baru, atau memilih
tombol Login jika sudah memilikI akun pada aplikasi ini. Selain itu,  terdapat tiga
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TOMBOL REGISTER
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Ini merupakan tampilan halaman  Register untuk mendaftar sebagai
pengguna baru. Pengguna harus mengisi beberapa data diri seperti, email, nama
lengkap, jenis kelamin, tanggal lahir, password , dan nomor telepon.  Setelah data
tersebut lengkap diisi, pengguna harus menekan tombol 'Register' untuk
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Ini merupakan tampilan Login jika pengguna sudah memilik akun pada aplikasi ini.
Terdapat data email dan password yang harus diisi, kemudian tekan tombol
'masuk' untuk menuju halaman utama aplikasi. Selain itu, terdapat fitur ' lupa
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Ini merupakan tampilan 'halaman utama'. Dalam halaman ini teradapat tombol 'mulai'
yang berfungsiuntuk memulai survey dalam mengetahui identitas diri domain karir.
Tombol 'profile' yang akan menuju halaman 'profile' pengguna. Tombol 'Kegiatanku'
yang akan menuju serangkaian intervensi kegiatan untuk pencapaian identtitas diri
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Ini merupakan tampilan halam 'survey'. Dalam halaman ini terdapat 49 pernyataan yang
perlu diisi oleh pengguna untuk mengidentifikasi status identitas diri domain karir.
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Ini merupakan tampilan halaman 'kegiatanku'. Dalam halaman ini akan muncul
rangkaian intervensi berdasarkan hasil survey mengenai status identitas diri domain
karir. Pada butir intervensi tersebut, terdapat tombol hijau yang berfungsi sebagai
tombol 'selesai' apabila sudah melakukan intervensi. Selain itu, terdapat fitur alarm








HALAMAN HASIL SURVEY 
IDENTITAS DIRI
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Ini merupakan tampilan halaman 'profile'. Dalam halaman ini terdapat tombol untuk
melakukan perubahan data diri, mengubah  password, menghubungi konselor, melihat
hasil identifikasi status identitas diri domain karir serta melihat detail keterangan
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Ini merupakan tampilan halaman 'hasil survey'. Dalam halaman ini terdapat tombol
untuk mengunduh laporan hasil survey yang otomatis akan masuk kedalam storage
handphone pengguna. Selain itu, terdapt display waktu pelaksanaan survey yanag
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